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ABSTRAK 

KREATIVITAS  GURU PAI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA DI SDN 02 REJOSARI 

Oleh: 

Hana Patricia 

Pendidikan  diartikan  sebagai suatu unsur yang tidak  dapat 

dipisahkan dari kehidupan   manusia.   Kreativitas   guru   PAI   diartikan   

sebagai  kemampuan  guru dalam  merencanakan  dan  merancang  kegiatan  

belajar  mengajar  yang  efektif dan efisien   untuk   meningkatkan   motivasi   

belajar siswa.   Namun,   masih   terdapat permasalahan  pada  motivasi  

belajar  siswa  di SDN 02 Rejosari pada mata  pelajaran  Pendidikan  Agama  

Islam.   Motivasi  belajar  siswa  yang  rendah terlihat   dari   adanya   

beberapa   siswa   yang   kurang   aktif  dalam  belajar,   dan kurangnya  

dorongan  yang besar pada diri siswa untuk  belajar.  Sebagai guru PAI 

harus   bisa   meningkatkan   motivasi  belajarnya.   Karena   motivasi  belajar   

siswa merupakan  faktor  terpenting  yang  dapat  mempengaruhi keberhasilan  

siswa  dalam proses pendidikan. 

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  bagaimana  

kreativitas  guru PAI  dalam meningkatkan  motivasi belajar  siswa  di SDN 

02 Rejosari. Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  lapangan  

dengan  menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi yang diperoleh dari informan yaitu guru PAI, siswa dan juga 

kepala sekolah. lokasi penelitian ini di SDN 02 Rejosari,Kecamatan 

Negriagung. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas guru PAI dalam 

meningkatkan  motivasi  belajar  siswa  dapat  dilihat  bentuk-bentuk 

kreativitas  guru PAI  yang  meliputi,  perangkat  pembelajaran,  metode  yang 

bervariasi  dan  media yang    menyenangkan.    Kreativitas    dilakukan    oleh    

guru    untuk    meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Kreativitas Guru,  Motivasi Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

PAI TEACHERS' CREATIVITY IN IMPROVING STUDENTS' 

LEARNING MOTIVATION AT SDN 02 REJOSARI 

By: Hana Patricia 

 

Education  is  defined  as  an element that cannot be separated  from 

human life.  PAI  teacher  creativity  is  defined  as  the  teacher's  ability  to  

plan  and  design effective and efficient teaching and learning activities to 

increase student learning motivation.  However,  there  are still problems with 

students'  learning motivation at SDN 02 Rejosari in Islamic Religious 

Education subjects.  Low student learning motivation can be seen from the 

fact that some students are less active in learning,  and  the  lack  of great  

encouragement  for  students  to  learn.  As  a  PAI teacher,  you  must  be  able  

to  increase  your  learning  motivation.  Because student learning  motivation is 

the most important factor that can influence student success in the 

educational process. 

The  aim  of  this  research  is  to  find  out  how  PAI  teachers'  

creativity increases   student   learning   motivation   at   SDN 02 Rejosari.   

This research  uses  a qualitative field  approach using data collection 

techniques through interviews,  observation  and  documentation  obtained  

from informants,  namely  PAI teachers, students and also school principals. 

The location of this research is SDN 02 Rejodsari, negriagung District. 

The  results  of  this  research  show  that  the  creativity  of PAI  

teachers  in increasing  student  learning  motivation  can  be  seen  in  the  

forms  of PAI  teacher creativity  which  include  learning  tools,  varied  

methods  and  fun  media.  Creativity is  carried   out  by  teachers  to  

increase  student  enthusiasm  and  motivation  for learning. 

Keywords: Teacher Creativity, Student Learning  Motivation 
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MOTTO 

 

هَا يَا حُوا لَكُمْ قِيلَ إذَِا آمَنُوا الَّذِينَ أيَُّ ُ يَفْسَحِ فَافْسَحُوا الْمَجَالسِِ فِي تَفَسَّ ۖ  لَكُمْ اللََّّ  قِيلَ وَإذَِا 

ُ يَرْفَعِ فَانْشُزُوا انْشُزُوا ۖ  دَرَجَاتٍ الْعِلْمَ أوُتُوا وَالَّذِينَ مِنْكُمْ آمَنُوا الَّذِينَ اللََّّ  ُ  تَعْمَلوُنَ بِمَا وَاللََّّ

 خَبِيرٌ

 

Artinya: Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 'Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,' maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu,' maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
1
 

( Q.S. Al-Mujadilah, Ayat: 11). 

 

“ Tugas manusia hanya berjuang, bukan memaksakan hasil, kita punya kendala 

tapi allah punya kendali, yakinlah jika allah sudah ikut adil, maka tidak ada kata 

mustahil “ 

 

“ ustadz hanan attaki “ 

 

 

                                                      
1
 Al-Mujadilah : 11 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Kreativitas seorang guru adalah salah satu faktor penting dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang berharga, terutama dalam pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar. Berdasarkan hasil 

observasi awal di SDN 02 Rejosari, ditemukan fenomena bahwa motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi aktif siswa 

selama proses pembelajaran, rendahnya antusiasme dalam mengikuti kegiatan 

belajar, serta masih adanya siswa yang kurang fokus ketika guru 

menyampaikan materi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

PAI belum sepenuhnya mampu menarik minat dan perhatian siswa. Selain itu, 

proses pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah dan minimnya 

penggunaan media pembelajaran yang bervariasi menyebabkan siswa 

cenderung pasif sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai secara 

optimal.
1
 

Data awal yang diperoleh menunjukkan bahwa rendahnya motivasi 

belajar siswa ditandai dengan tingkat partisipasi aktif siswa yang masih 

sekitar 45%, tingkat ketidakhadiran pada jam pelajaran PAI mencapai 22%, 

serta rata-rata hasil belajar siswa berada pada angka 68 dari skala 100. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa masih perlu 

                                                      
1
 Kiki Nadhifatul Ismiyah, Rif’atul Mahmudah, dan Safira Nurulqolbi, “Kreativitas Guru 

dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran IPAS Jenjang Sekolah 

Dasar,” Jurnal Basicedu 8, no. 1 (2024): 762–67. 
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ditingkatkan. Di sisi lain, keterbatasan fasilitas sekolah dan minimnya 

penggunaan media pembelajaran kreatif menjadi faktor yang turut 

memengaruhi rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
2
 

Permasalahan tersebut diperkuat oleh adanya kesenjangan penelitian 

(research gap). Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa 

kreativitas guru memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada 

sekolah yang berada di wilayah perkotaan atau sekolah yang memiliki 

fasilitas pembelajaran yang memadai. Penelitian yang secara khusus mengkaji 

kreativitas guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada sekolah 

dasar negeri di daerah pedesaan dengan keterbatasan sarana dan prasarana 

masih sangat terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu 

menggambarkan secara nyata bagaimana kreativitas guru PAI diterapkan 

dalam kondisi sekolah pedesaan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
3
 

Berdasarkan fenomena, data, dan kesenjangan penelitian tersebut, 

fokus penelitian ini adalah menganalisis kreativitas guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 02 Rejosari. Fokus 

kajian diarahkan pada bentuk-bentuk kreativitas guru dalam memilih metode, 

media, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar, serta faktor pendukung dan penghambat 

yang dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

                                                      
2
 Munawir Munawir, Arini Hikmatal, dan Zelda Tsania Safitri, “Strategi Guru PAI dalam 

Meningkatkan Profesionalisme dan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal 

Keislaman 8, no. 1 (2025): 196–204. 
3
 Rahmat Ramadan, Sarintan N. Kaharu, Nuraini Nuraini, Zulnuraini Zulnuraini, dan 

Nurgan Tadeko, “Peran Strategis Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Sekolah 

Dasar,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 8, no. 1 (2025): 209–20. 
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pembelajaran PAI yang kreatif dan inovatif. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai praktik kreativitas 

guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, 

dan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa di lingkungan sekolah dasar 

pedesaan.
4
 

Berdasarkan permasalahan diatas, terlihat bahwa kreativitas guru PAI 

sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. oleh karena itu, 

penulis ingin melakukan penelitian yang berkaitan dengan kreativitas dan 

motivasi dengan judul “Kreativitas guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa di SDN 02 Rejosari”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

pertanyaan pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kreativitas guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa ? 

2. Faktor apa yang menyebabkan kreativitas belajar siswa rendah ? 

3. Apa saja bentuk kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Dari pertanyaan penelitian diatas, tujuan penelitian ini adalah:  

                                                      
4
 Devi Yusnila Sinaga, Eni Miftahul Jannah, dan Muhammad Ikhsanul Khoir, “ Fungsi 

Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi dan Hasil Belajar 

Siswa,” Taklim : Jurnal Pendidikan Agama Islam 21, no. 1 (2023): 51–66. 
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a.   mendeskripsikan kreativitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 02 Rejosari. 

b.  mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

motivasi belajar siswa di SDN 02 Rejosari. 

c.  mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk-bentuk kreativitas 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SDN 02 Rejosari. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat bagi siswa  

1) Memotivasi siswa untuk rajin belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

2) Untuk mengurangi rasa bosan dalam proses belajar.  

3) Meningkatkan kedisiplinan siswa dalam proses pembelajaran.  

b. Bagi guru  

Untuk mendorong meningkatkan kreativitas guru PAI dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 02 rejosari. 

c. Bagi sekolah  

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan dijadikan sebagai 

sumber untuk membuat pedoman mengajar dengan tata cara yang 

benar yang dapat dipraktikkan di SDN 02 rejosari. 

  

D. Penelitian Relevan 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka adanya penelitian relevan. 

Penelitian ini berfungsi sebagai pembeda antara penelitian orang lain dan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis sendiri. Berdasarkan penelitian 
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tersebut, peneliti mengutip beberapa penelitian terdahulu dengan penelitian 

relevan sebelumnya yang sesuai diantaranya yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Ramadan, Sarintan N. Kaharu, 

Nuraini, Zulnuraini, dan Nurgan Tadeko pada tahun 2025 dengan judul 

“Peran Strategis Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

dilakukan pada jenjang sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kreativitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran yang 

variatif, pemberian motivasi secara langsung, serta penguatan positif 

mampu meningkatkan semangat dan keterlibatan siswa dalam belajar. 

Penelitian ini membahas bahwa guru yang kreatif dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih hidup sehingga siswa lebih aktif dan percaya 

diri dalam mengikuti pembelajaran.
5
 

2. Penelitian zyang zdilakukan zoleh zRia zWahyuni zpada ztahun z2023  dengan zjudul 

z“Kreativitas zGuru zIPS zDalam zMeningkatkan zMotivasi zBelajar zSiswa zKelas 

zVII zdi zSMPN z2 zNguling”. Pada zpenelitian ztersebut, zmotivasi zmempunyai 

zperan zyang zpenting. Motivasi zdapat zmeningkatkan zaktivitas zdan zinisiatif, 

zmendorong zsemangat zbelajar, zdapat zmelahirkan zketekunan zpada zsiswa 

zkegiatan zbelajar. Karena zterdapat zfaktor zyang zdapat zmemengaruhi zmotivasi 

zbelajar, zyaitu: zpengetahuan, zusaha, zkematangan, zpartisipasi, zpenghargaan 

zdan zhukuman.
6
 Persamaan zyang zada zpada zpenelitian zini zyaitu zpada zvariabel 

zy zmotivasi zbelajar zsiswa. Perbedaan zyang zmendasar zpada zpenelitian zini 

                                                      
5
 Rahmat Ramadan, Sarintan N. Kaharu, Nuraini Nuraini, Zulnuraini Zulnuraini, dan 

Nurgan Tadeko, “Peran Strategis Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Sekolah 

Dasar,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 8, no. 1 (2025): 209–20. 
6
 Ria Wahyuni, Kreativitas Guru IPS Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 

VII di SMP Negeri 2 Nguling Skripsi, t.t. 
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zyaitu zpada zkreativitas zguru zIPS, zlokasi, zwaktu, ztahun, zdan zmateri 

zpembelajaran. 

3. Penelitian zyang zdilakukan zoleh zJerly zYati zSiregar zpada ztahun z2020 zdengan 

zjudul z“Pengaruh zKreativitas zGuru zterhadap zMotivasi zBelajar zSiswa zdi 

zMadrasah zTsanawiyah zYaqubiyah zGunung zTua zKabupaten zPadang zLawas 

zUtara” zHasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa zterdapat zpengaruh zantara 

zkreativitas zguru zterhadap zmotivasi zbelajar zsiswa. Berdasarkan zanalisis 

zregresi zsederhana zmenggunakan zSPSS z22 zdiperoleh znilai zsignifikansi z0,001 

z< z0,05, zsehingga zHa zditerima zdan zHo zditolak. Besarnya zkoefisien zpengaruh 

zsebesar z0,407 zyang zberada zpada zkategori zrendah z(0,20–0,399). Hal zini 

zmenunjukkan zbahwa zkreativitas zguru zmemiliki zpengaruh zterhadap zmotivasi 

zbelajar zsiswa, znamun zpada ztingkat zyang zrendah, zsementara zsisanya 

zdipengaruhi zoleh zfaktor zlain zyang ztidak zditeliti.
7
 

                                                      
7
 Jerly Yati Siregar, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam 

Universitas Islam Riau Pekanbaru 2020 M / 1440 H, t.t. 
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BAB zII 

LANDASAN zTEORI 

 

A. Kreativitas zGuru zPAI 

1. Pengertian zKreativitas zGuru zPAI 

Kreativitas zguru zPendidikan zAgama zIslam z(PAI) zadalah zkemampuan 

zseorang zpendidik zuntuk zmenghasilkan zide-ide zbaru, zmemilih zsolusi zterbaik, 

zdan zmenerapkan zstrategi zpembelajaran zyang zinovatif zsehingga zproses 

zbelajar zmenjadi zlebih zhidup, zbermakna, zdan zsesuai zdengan zkebutuhan 

zpeserta zdidik zmasa zkini. Guru zyang zkreatif zbukan zhanya ztahu zapa zyang 

zdiajarkan, ztetapi zjuga zmampu zmerasakan zadanya zhambatan zdalam 

zpembelajaran, zmemikirkan zberbagai zkemungkinan zsolusi, zmencoba 

zhipotesis zbaru zdalam zpengajaran, zserta zmenyampaikan zhasilnya zdengan 

zcara zyang zmenarik zdan zefektif zkepada zsiswa. Pendekatan zini zselaras zdengan 

zpemahaman zbahwa zkreativitas zmencakup zkemampuan zuntuk zmemberi 

zrespons zbaru zterhadap zmasalah zlama, zmenghasilkan zvariasi zmetode 

zpembelajaran, zdan zmenyesuaikan zstrategi zbelajar zdengan zkarakteristik 

zpeserta zdidik z(misalnya zmelalui zpenggunaan zmedia zvisual, zdiskusi 

zkontekstual, zatau zsimulasi zkegiatan zkeagamaan) z.
1
Dalam zkonteks zguru zPAI, 

zkreativitas ztidak zhanya zterlihat zdari zinovasi zmetodologis zyang zdilakukan, 

ztetapi zjuga zdari zusaha zguru zdalam zmenciptakan zsuasana zspiritual zyang 

zmemotivasi zsiswa zuntuk zbelajar zdengan zsemangat zkeagamaan, zmemahami 

znilai-nilai zagama zsecara zmendalam, zdan zaktif zberpartisipasi zdalam zproses 

                                                      
1
 Abdul Rahim, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Pembelajaran di Sekolah Dasar,” TAKONOMI: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar 2, no. 2 

(2022): 77–82. 
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zbelajar. Hal zini zdibuktikan zdalam zsejumlah zpenelitian zyang zmenunjukkan 

zbahwa zguru zPAI yang zkreatif zmampu zmengubah zpembelajaran zagama zIslam 

zmenjadi zpengalaman zyang ztidak zmembosankan, zmemanfaatkan zsumber 

zbelajar zyang zberagam, zserta zmeningkatkan zmotivasi zdan zketerlibatan zsiswa 

zdalam zpembelajaran zagama.
2

 z 

Sementara zitu, zkreativitas zguru zsecara zumum zdipahami zsebagai 

zkemampuan zberpikir, zyaitu zkemampuan zuntuk zmenghasilkan zbanyak zide 

zalternatif zSolusi, dan zstrategi zberbeda zdalam zmenyikapi zsituasi  

pembelajaran zyang zkompleks. Artinya, zguru zPAI zharus zmampu 

zmengadaptasi zpendekatan zyang zberbeda zuntuk zmenjangkau zkebutuhan 

zbelajar zsiswa zyang zberagam. Misalnya, zmengubah zpelajaran zfiqih zmenjadi 

zpermainan zedukatif zatau zkisah zinspiratif zIslami zyang zkontekstual zdengan 

zkehidupan zsiswa.
3

 z 

Dalam zkonteks zPendidikan zAgama zIslam z(PAI), zkreativitas zguru 

ztidak zhanya zsekadar z“mengajar zsesuai zbuku zajar”, ztetapi zberupa zkecakapan 

zguru zmerancang, zmenyesuaikan, zdan zmengembangkan zmetode, zmedia, 

zserta zpendekatan zpembelajaran zyang zsesuai zdengan zkebutuhan zsiswa zyang 

zberagam. Penelitian zmenunjukkan zbahwa zguru zyang zkreatif zmampu 

zmengadaptasi zstrategi zpengajaran zberdasarkan zgaya zbelajar zsiswa zyang 

zberbeda zmisalnya zdengan zmengubah zmateri zabstrak zseperti zfiqih zmenjadi 

                                                      
2
 Bulkoini Bulkoini, “Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Merangin,” ej 5, no. 1 (2022): 153–67. 
3
 Muhamad Parhan dan Bambang Sutedja, “Penerapan Pendekatan Pembelajaran 

Kontekstual Dalam Pendidikan Agama Islam di Universitas Pendidikan Indonesia  ,” TARBAWY : 

Indonesian Journal of Islamic Education 6, no. 2 (2019): 114–26. 
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zpermainan zedukatif, zkisah inspiratif zIslami zyang zkontekstual, zatau 

zpengalaman znyata zyang zdekat zdengan zkehidupan zsiswa.
4
 

Dalam zpenelitian zpendidikan zIslam zpula zditemukan zbahwa 

zkreativitas zguru zPAI zsangat zerat kaitannya zdengan zkemampuan zguru 

zmemodifikasi zmedia zpembelajaran zdan zpendekatan zpedagogi zuntuk 

zmembuat zkelas zmenjadi zlebih zmenarik, zefektif, zdan zbermakna zbagi zpeserta 

zdidik. Ini zmencakup zpenggunaan zvariasi zmedia zajar, zpengelolaan zkelas 

zkreatif, zserta zpenyampaian zmateri zsecara zinovatif zagar zsiswa ztidak zhanya 

zmemahami ztetapi zjuga ztertarik zuntuk zbelajar zlebih zdalam.
5
 

Dengan zdemikian, zkreativitas zguru zPAI zbukan zsekadar zkemampuan 

zteknis, ztetapi zjuga zmencerminkan zketerbukaan zberpikir, zkemampuan 

zadaptasi zterhadap zkonteks zsiswa, zdan zinovasi zdalam zdesain zpembelajaran 

zsemua zfaktor zini zpenting zagar pembelajaran zagama ztidak zmonoton zdan 

zjustru zmemicu zminat, zpemahaman, zserta zrefleksi zspiritual zsiswa. Hal zini 

zsejalan zpula zdengan zprinsip zpembelajaran zberdiferensiasi zyang 

zmenekankan zadaptasi zstrategi zuntuk zkebutuhan zbelajar zyang zberagam. 

Dalam zkonteks zpenelitian zini, zkreativitas zguru zPendidikan zAgama 

zIslam z(PAI) zdi zSDN 02 Rejosarai didefinisikan zsebagai zkemampuan zguru 

zmerancang, zmengembangkan, zdan zmenerapkan zpembelajaran zagama zIslam 

zyang zinovatif, zmenyenangkan, zserta zmampu zmembangkitkan zmotivasi 

zspiritual zdan zakademik zsiswa. Guru zyang zkreatif ztidak zhanya 

                                                      
4
 Abdul Rahim, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Pembelajaran di Sekolah Dasar  ,” TAKSONOMI: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar 2, no. 2 

(2022): 77–82. 
5
 Luki Emiliya Hidayat, Yazid Basthomi, dan Rida Afrilyasanti, “Exploring Secondary 

School Teachers’ Creativity in Differentiated Instruction (DI) Practices across Indonesian EFL 

Classrooms,” Thinking Skills and Creativity 53 (September 2024): 101620. 
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zmenyampaikan zmateri zsecara ztradisional, ztetapi zjuga zaktif zmencari zlangkah-

langkah zbaru zuntuk zmenghadirkan zpengalaman zbelajar zyang zbermakna zdan 

zrelevan zdengan zrealitas zsiswa. Misalnya, zguru zdapat zmemadukan 

zpembelajaran znilai-nilai zIslam zdengan zpermainan zkontekstual zatau znarasi 

zkisah zIslami zyang zmerangsang zrasa zingin ztahu, zsehingga zsiswa ztidak 

zsekadar zmenerima pengetahuan zagama zsecara zdogmatis ztetapi zjuga zterlibat 

zsecara zemosional, zberpikir zkritis, zdan ztermotivasi zuntuk zmemahami 

zhubungan zantara zajaran zIslam zdan zkehidupan zsehari-hari.
6
 

Penelitian zterkini zmenunjukkan zbahwa zkreativitas zguru zPAI zsangat 

zberpengaruh zterhadap zmotivasi zsiswa zdalam zpembelajaran zagama, zbaik zdari 

zsisi zketerlibatan zaktif maupun zminat zbelajar zyang zmeningkat zketika 

zpendekatan zpembelajaran zditata zsecara zinovatif zdan zkontekstual. Guru zyang 

zmampu zmemvariasikan zmetode, zmedia, zdan zstrategi zpembelajaran zterbukti 

zdapat zmenciptakan zsuasana zkelas zyang zlebih zmenarik zdan zinteraktif, 

zsehingga zsiswa zmerasa zdihargai zsebagai zpeserta zaktif zdalam zproses zbelajar 

zdan zbukan zsekadar zpendengar zpasif. Hal zini ztidak zhanya zmeningkatkan 

zmotivasi zbelajar ztetapi zjuga zmembantu zsiswa zmenginternalisasi znilai-nilai 

zIslam zdalam zkehidupan zmereka.
7
 

2. Ciri-Ciri zKreativitas zGuru zPAI 

Kreativitas zguru zmencakup zberbagai zkemampuan zyang 

zmemungkinkan guru zmerancang zpengalaman zbelajar zyang zinovatif, zadaptif, 

                                                      
6
 Maryam Hulinggi, Lamsike Pateda, dan Suharia Sarif, “Teachers’ Creativity in 

Teaching Islamic Religious Education and Its Impact on Students’ Learning Interests,” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam Indonesia (JPAII) 6, no. 3 (2025): 90–97. 
7
 Anida Anida, Ristawati Ristawati, Mahmudi Mahmudi, dan Muhammad Ramadhan, 

“Kreativitas Guru PAI Dalam Meningkatkan Pembelajaran Agama Di SMP Negeri 1 Darussalam 

Aceh Besar,” Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 14, no. 1 (2024): 105. 
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zdan zmenyentuh zaspek zemosional zsiswa. Penelitian zpendidikan z(misalnya 

zdalam zkajian ztentang zkreativitas zdan zinovatif zguru) zmenunjukkan zbahwa 

zguru zkreatif zmemiliki zsejumlah zciri zkhas zyang zsecara zlangsung 

zmemengaruhi zkualitas zpembelajaran zdan zketerlibatan zsiswa.
8
 

a. Kemampuan zInovatif 

Guru zyang zkreatif zmempunyai zkemampuan zuntuk zmenemukan zcara-

cara zbaru zdalam zmenyampaikan zmateri, zsehingga zmateri zpelajaran 

ztidak zdisajikan zsecara zmonoton zatau zhanya zmelalui zceramah. 

Kemampuan zini zdapat zberupa zpenggunaan zmedia zpembelajaran zyang 

zmenarik, zteknik zpenyampaian zberbeda, zatau zstrategi zyang zmemicu zrasa 

zingin ztahu zsiswa. Dengan zpendekatan zinovatif, zsiswa zmenjadi zlebih 

ztermotivasi zdan zaktif zdalam zproses zpembelajaran z(misalnya 

zpenggunaan zpermainan, zdiskusi, zatau zpendekatan zkontekstual zlain). 

b. Fleksibilitas zBerpikir 

Fleksibilitas berpikir berarti guru mampu menyesuaikan metode dan 

strategi pembelajaran dengan kondisi siswa dan konteks 

pembelajaran yang terus berubah. Guru kreatif tidak terpaku pada 

satu cara mengajar; mereka mampu beradaptasi ketika menghadapi 

perbedaan gaya belajar siswa, kebutuhan kelompok, atau perubahan 

kebijakan pendidikan. Pendekatan ini penting untuk menjawab 

keragaman peserta didik di kelas.  

                                                      
8
 Muhammad Nizar Ibrahim dan Reynitha Putri Bilqhis, “Kreativitas Guru Dalam 

Memilih Strategi Pembelajaran Yang Efektif Untuk Persiapan Menghadapi Kurikulum Nasional,” 

Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 4, no. 2 (2024): 197–212. 
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c. Sensitivitas zterhadap zLingkungan zBelajar 

Kreativitas zguru zjuga zmencakup zkepekaan zterhadap zlingkungan 

zbelajar zdan zkebutuhan zsiswa, zbaik zkebutuhan zkognitif zmaupun 

zemosional. Sensitivitas zini zmembuat zguru zmampu zmembaca zsituasi zdi 

zkelas zmisalnya ztingkat zmotivasi, zkesulitan zsiswa, zhingga zdinamika 

zsosial zsehingga zpembelajaran zdapat zdirancang zmenjadi zlebih zrelevan 

zdan zmendukung zperkembangan zspiritual zserta zpsikologis zsiswa.  

d. Kemampuan zReflektif 

Guru zkreatif ztidak zhanya zmengajar zsecara zaktif, ztetapi zjuga zmelakukan 

zrefleksi zterhadap zefektivitas zpendekatan zyang zdigunakan zdalam 

zpembelajaran. Refleksi zini zmembantu zguru zmenilai zapakah zstrategi 

zyang zdipilih zberhasil zmencapai ztujuan zpembelajaran zatau zperlu 

zdisesuaikan zdi zmasa zdepan. Literasi zpendidikan zmodern zmenekankan 

zrefleksi zprofesional zsebagai zbagian zdari zpraktik zkreatif zguru.  

e. Keterlibatan zEmosional zPositif 

Selain zaspek zkognitif zdan zstrategi zmengajar, zketerlibatan zemosional 

zguru zmerupakan zciri zpenting zkreativitas. Guru zyang zhangat, zpenuh 

zempati, zdan zinspiratif zmenciptakan zhubungan zyang zpositif zdengan 

zsiswa zsehingga zsuasana zbelajar zmenjadi zaman, zmenyenangkan, zdan 

zmampu zmembangkitkan zmotivasi zbaik zsecara zspiritual zmaupun 

zakademik. Interaksi zyang zemotional-supportif zini zmembantu zsiswa 

zmerasa zdihargai zdan zpercaya zdiri zdalam zproses zbelajar.  

Ciri zkreativitas zguru zPAI zjuga zdapat zdilihat zdari zpenggunkaan zmedia 

zdan zmetode zpembelajaran zyang zdapat zmenunjang zpembelajaran  serta 
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zdapat zmeningkatkan zmotivasi zbelajar zsiswa. Berikut zakan  dijelaskan 

zkreativitas zGuru zPAI zdalam zmeningkatkan zmotivasi zbelajar  siswa 

zyang zdilihat zdari zpenggunaan zmedia zdan zmetode zpembelajaran: 

a. Kreativitas zGuru zPAI zdalam zmenggunakan zmedia 

zpembelajaran zyang zbervariasi 

Kreativitas zseorang zguru zPAI zditunjukkan zdari  

kemampuannya zdalam zmenggunakan zmedia zpembelajaran  yang 

zbervariasi. Media zberasal zdari zbahasa zLatin zyang  merupakan zbentuk 

zjamak zdari zkata z“medium” zyang zberarti  perantara zatau zpengantar. 

zmedia zadalah zalat zatau zsarana zyang zdigunakan zdalam zproses zbelajar 

zmengajar.zkejadian-kejadian zyang zdapat zmembangun zkondisi zsiswa 

zuntuk zmendapatkan zpengetahuan, zketerampilan, zdan zsikap. Hal zini 

zyang zdimaksud zmedia zadalah zbuku zteks, zdan zlingkungan zsekolah. 

Menggunakan zmedia zpembelajaran zitu zsangat zpenting zkarena 

zdapat zmembantu zmeningkatkan zmotivasi zbelajar zsiswa zdan zjuga 

zmembantu zperkembangan zpsikologi zanak zdalam zbelajar. Hal zini 

zdikarenakan zmedia zsebagai zalat zbantu zyang zdapat zmembuat zhal-hal 

zyang zbersifat zabsrak zmenjadi zlebih zkonkrit, zhal ztersebut zdapat 

zmembuat zsiswa zlebih zmudah zmemahami zserta zmenyerap zmateri 

zyang zdisampaikan zoleh zguru zmelalui zmedia ztersebut. Media 

zpembelajaran zjuga zharus zdirancang zsecara zefektif zdan zefisien zsesuai 

zdengan zmateri zpembelajaran zyang zakan zdisampaikan zatau zdiajarkan 

zoleh zguru. 
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Fungsi zdari zmedia zpembelajaran zyaitu: z 

1) Siswa zakan zsenang zdan zgembira zsaat zbelajar zdan  motivasi 

zdalam zmempelajari zmateti zpembelajarn zsemakin zbesar. 

2) Siswa zakan zlebih zpaham ztentang zmateri zyang zdisampaikan 

zguru.  

3) Siswa zakan zmengetahui zadanay zhubungan zantara zpengajaran 

zdan zmedia zyang zdigunakan zoleh zguru, zseperti zbenda-benda 

zyang zadas zdisekitar.  

Adapun zkriteria zdalam zmemilih zmedia zpembelajaran zadalah: 

1) Media zyang zdipilih zharus zdapat zmenunjang ztercapainya 

ztujuan zpembelajaran.  

2) Media zyang zdipilih zharus zsesuai zdengan zkemampuan zdaya 

zberfikir zsiswa.  

3) Media zyang zdigunakan zharus zsesuai zdengan zfungsi zdari 

zmedia ztersebut.  

4) Media zyang zdipilih zharus zada zwujudnya/tersedia.  

5) Media zyang zdipilih zarus zmudah zdigunakan zoleh zguru zdan 

zdisenangi zoleh zsiswa.  

6) Media zyang zdipilih zharus zsesuai zdengan zbiaya zyang ztersedia.  

7) Lingkungan zkelas zharus zmendukung zpada zsaat zmedia 

zpembelajaran zakan zditerapkan.  

Jadi zguru zPAI zharus zmemiliki zketerampilan zdan zpengetahuan 

zdalam zmenggunakan zberbagai zmedia zpembelajaran zyang 

zdigunakannya zbaik zsecara zteoritis zmaupun zpraktis. Guru zPAI zjuga 
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zharus ztau zcara zmengoperasikan zmedia zpembelajarannya zdengan 

zbaik, zmampu zmemilih zmedia zyang zsesuai zdengan zmateri zatau zbahan 

zajar, zdan zguru zharus zmampu zmeningkatkan zmotivasi zbelajar 

zsiswanya. Selain zitu, zguru zjuga zharus zmampu zmembuat zmedia zyang 

zsederhana zdan zbervariasi. 

b. Kreativitas zGuru zPAI zDalam zMenggunakan zMetode 

zPembelajaran zyang zBervariasi z 

Kreativitas zseorang zguru zPAI zjuga zditunjukkan zdari 

zkemampuannya zdalam zmenggunakan zmetode zpembelajaran zyang 

zbervariasi. Metode zdiartikan zsebagai zcara zatau zjalan zyang 

zdigunakan zoleh zguru zdalam zproses zbelajar zmengajar zagar zsiswa 

zdapat zmencapai ztujuan zpembelajaran zdan zmenguasai zkemampuan 

zyang zdimilikinya.  

Metode zberasal zdari zdua zkata zyaitu zmeta zdan zhodos zyang 

zmemiliki zarti zjalan zatau zcara. Metode zadalah zjalan zatau zcara zyang 

zdilalui zuntuk zmencapai zsuatu ztujuan. zSemakin zbaik zmetode zyang 

zdigunakan zmaka zsemakin zefektif zpula zkeberhasilannya zdalam 

zmencapai zsuatu ztujuan.  

Metode zpembelajaran zadalah zcara zyang zdigunakan zoleh zguru 

zdalam zmenerapkan zrancangan zpembelajaran zyang ztelah zdisusun 

zsebelumnya zke zdalam zbentuk zkegiatan zyang znyata zuntuk zmencapai 

ztujuan zpembelajaran. Guru zharus zdapat zmenggunakan, zmemilih, 

zmenggabungkan, zdan zmenerapkan zmetode zpembelajaran zyang 

zsesuai zdengan zmateri zatau zbahanajar. 
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Penggunaan zmetode zdalam zpembelajaran ztergantung zpada 

zkesesuaian zdengan zbeberapa zfaktor zyaitu: z 

1) Metode zpembelajaran zsesuai zdengan ztujuan zdari zpembelajaran.  

2) Metode zpembelajaran zsesuai zdengan zmateri/bahna zajar.  

3) Metode zpembelajaran zsesuai zdengan zkemampuan zguru.  

4) Metode zpembelajaran zsesuai zdengan zkondisi zsiswa zdi zdalam 

zkelas.  

5) Metode zpembelajaran zsesuai zdengan zsumber zdan zfasilitas zyang 

zada.  

6) Metode zpembelajaran zsesuai zdengan ztempat zbelajar.  z 

Jadi, zguru zPAI zharus zdapat zmenggunakan zmetode zyang 

zbervariasi zdalam zproses zpembelajaran, zsebab zdari zadanya zmetode 

zyang zbaik zdan zmenarik, zmetode zyang zsesuai zdengan ztujuan, zmateri 

zbahan zajar zatau zdengan zyang zlainnya, zdapat zmembuat zsiswa zlebih 

zsemangat zdalam zbelajar zdan zguru zdapat zmeningkatkan zmotivasi 

zbelajarnya. 

3. Kriteria zKreativitas z 

Kreativitas zguru zPendidikan zAgama zIslam z(PAI) ztidak zhanya zdapat 

zdilihat zdari zseberapa zmenarik zmetode zyang zdigunakan, ztetapi zjuga zdari 

zkualitas zproses zberpikir zyang zmelandasi ztindakan zpedagogisnya. Dalam 

zkajian zpsikologi zpendidikan zmodern, zkreativitas zsering zdiukur zmelalui ztiga 

zkriteria zutama, zyaitu zfluency, zflexibility, zdan zoriginality. Ketiga zaspek zini 

zmenjadi zindikator zpenting zuntuk zmelihat zsejauh zmana zseorang zguru zmampu 

zmengembangkan zpembelajaran zyang zinovatif zdan zbermakna. 
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a. Fluency z(Kelancaran zBerpikir) 

Fluency zmerujuk zpada zkemampuan zmenghasilkan zbanyak zide zatau 

zalternatif zsolusi zdalam zwaktu zrelatif zsingkat. Dalam zkonteks 

zpembelajaran zPAI, zkelancaran zberpikir ztampak zketika zguru zmampu 

zmenawarkan zberbagai zvariasi zstrategi zuntuk zmenjelaskan zsatu zmateri—

misalnya zmenggabungkan zdiskusi zkelompok, zsimulasi, zstudi zkasus, 

zhingga zpemanfaatan zmedia zvisual zIslami. Guru zyang zmemiliki 

zkelancaran zberpikir ztidak zmudah zkehabisan zcara zsaat zmenghadapi zsituasi 

zkelas zyang zdinamis.
9
 

b. Flexibility z(Keluwesan zBerpikir) 

Flexibility zadalah zkemampuan zberpindah zdari zsatu zpendekatan zke 

zpendekatan zlain zsesuai zdengan zkebutuhan zdan zsituasi zkelas. Guru zyang 

zfleksibel ztidak zterpaku zpada zsatu zmetode zsaja, zmelainkan zmampu 

zmenyesuaikan zstrategi zpembelajaran zdengan zkarakter zsiswa, zsuasana 

zkelas, zbahkan zperkembangan zteknologi. 

Dalam zpembelajaran zPAI, zfleksibilitas zdapat zterlihat zketika zguru 

zmengubah zmetode zceramah zmenjadi zdiskusi zreflektif zatau zproyek 

zberbasis zpengalaman zketika zsiswa ztampak zkurang ztertarik. Penelitian 

zyang zdipublikasikan zdalam zEducation zSciences z(2023) zmenunjukkan 

zbahwa zfleksibilitas zpedagogis zberkontribusi zsignifikan zterhadap 

zpeningkatan zketerlibatan zdan zmotivasi zbelajar zsiswa.
10

 

                                                      
9
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Actions and Emotional Creativity,” Thinking Skills and Creativity 45 (September 2022): 101060. 
10
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c. Originality z(Keunikan zIde) 

Originality zberkaitan zdengan zkemampuan zmenghadirkan zide zyang zunik, 

ztidak zbiasa, zdan zberbeda zdari zpraktik zumum. Guru zPAI zyang zmemiliki 

zorisinalitas ztidak zsekadar zmengikuti zmetode zyang zsudah zlazim, ztetapi 

zmampu zmenciptakan zinovasi zseperti zpenggunaan zkomik zdigital zIslami, 

zpermainan zedukatif zberbasis znilai zakhlak, zatau zintegrasi zteknologi zdalam 

zpembelajaran zfiqih zdan zakidah. 

Dalam konteks pembelajaran PAI, guru kreatif bukan hanya yang 

menguasai ilmu agama secara tekstual, tetapi juga yang mampu 

mengaktualisasikan nilai-nilai Islam melalui pendekatan yang menyentuh 

hati siswa. Kreativitas di sini menjadi bentuk integrasi antara kedalaman 

ilmu keagamaan, inovasi pedagogis, serta kepekaan spiritual. Guru tidak 

sekadar mentransfer pengetahuan, tetapi menghadirkan pembelajaran yang 

menghidupkan nilai, membangun kesadaran, dan menumbuhkan motivasi 

internal siswa untuk mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dengan zdemikian, zkreativitas zguru zPAI zmerupakan zwujud zperpaduan 

zharmonis zantara zpenguasaan zmateri zkeislaman, zkecakapan zpedagogis 

zinovatif, zdan zsensitivitas zspiritual, zyang zbersama-sama zmembentuk 

zpengalaman zbelajar zyang zbermakna, zinspiratif, zdan ztransformatif. 

 

B. Motivasi zBelajar 

1. Pengertian zMotivasi zBelajar 

Motivasi zbelajar zadalah zdorongan zyang zberasal zdari zdalam zdiri 

zseseorang z(internal) zmaupun zdari zluar z(eksternal) zyang zmenggerakkan 
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zindividu zuntuk zmelakukan zkegiatan zbelajar zdengan ztujuan zmencapai zhasil 

ztertentu. Secara zsederhana, zmotivasi zbisa zdianggap zsebagai zenergi 

zpsikologis zyang zmembuat zsiswa zmerasa zterdorong zuntuk zbelajar, zberusaha 

zmemahami zmateri, zserta zmencapai ztujuan zakademik zdan zpersonal zyang 

zdiinginkan. Motivasinya zmeliputi zapa zyang zmembuat zsiswa zbersemangat, 

zfokus, zdan zkonsisten zdalam zkegiatan zbelajarnya. Penelitian zpendidikan 

zmenggarisbawahi zbahwa zmotivasi ztidak zhanya zmemicu zkeaktifan zbelajar, 

ztetapi zsecara zlangsung zmemengaruhi zintensitas, zarah, zdan zketekunan zdalam 

zberproses zserta zkeberhasilan zdalam zmencapai ztujuan zpembelajaran.
11

 

Dalam zliteratur zpendidikan zdan zpsikologi, zmotivasi zbelajar 

zumumnya zdibagi zmenjadi zdua zsumber zutama: 

a. motivasi zintrinsik, zyaitu zdorongan zdari zdalam zdiri zsiswa z(misalnya 

zminat, zrasa zingin ztahu, zkepuasan zpribadi) z 

b. motivasi zekstrinsik, zyaitu zdorongan zdari zluar z(seperti zpenghargaan, 

znilai, zpujian zguru/orang ztua). 

 zKombinasi zkeduanya zmembantu zmenjelaskan zkenapa zbeberapa zsiswa 

zbelajar zdengan zpenuh zsemangat zsementara zyang zlain zcenderung zpasif 

zatau zkurang zterlibat.
12

 

Menurut zpenelitian zkontemporer zdalam zkonteks zPendidikan zAgama 

zIslam z(PAI), zmotivasi zbelajar zdidefinisikan zsebagai zsemua zkekuatan 

zpenggerak zyang zberada zdalam zdiri zsiswa zyang zmenimbulkan zaktivitas 

                                                      
11
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zbelajar, zmenjaga zkelangsungan zproses zbelajar, zserta zmemberi zarah zkepada 

zkegiatan ztersebut zsehingga ztujuan zbelajar zdapat ztercapai. Motivasi zini 

zmenjadi zsangat zkrusial zdalam zpembelajaran zPAI zkarena ztidak zhanya 

zberkaitan zdengan zpencapaian zakademik ztetapi zjuga zdengan zkeinginan 

zsiswa zuntuk zmenginternalisasi zdan zmengamalkan znilai-nilai zIslam zdalam 

zkehidupan zmereka. Pendekatan zyang zmenekankan zintegrasi zdimensi 

zspiritual, zmoral, zkognitif, zdan zsosial-emosional zmenunjukkan zbahwa 

zpembelajaran zagama zyang zbermakna zmemerlukan zmotivasi zyang zkuat zdan 

zmultidimensional zagar zsiswa ztidak zhanya zsekadar zmemahami zteori ztetapi 

zjuga ztergerak zmengimplementasikannya.Motivasi zbelajar zbukan zsesuatu 

zyang zstatis, zia zdapat zdiperkuat zatau zdilemahkan ztergantung zpada 

zpengalaman zsiswa zdi zkelas, zinteraksi zdengan zguru zdan zteman, zserta zstrategi 

zpembelajaran zyang zdigunakan. Guru zyang zmampu zmenciptakan 

zlingkungan zpembelajaran zyang zresponsif zterhadap zkebutuhan zsiswa 

zmisalnya zmelalui zpendekatan zaktif, zkontekstual, zdan zrelevan zdengan 

zkehidupan zmereka zcenderung zmeningkatkan zmotivasi zsiswa zuntuk zbelajar 

zdengan zlebih zgiat zdan zbermakna.
13

 

2. Jenis-jenis zMotivasi zBelajar 

Dalam zkajian zpsikologi zpendidikan zmodern, zmotivasi zbelajar 

zumumnya zdibedakan zmenjadi zdua zbentuk zutama, zyaitu zmotivasi zintrinsic 

zdan zmotivasi zekstrinsik. Keduanya zmemiliki zkarakteristik zyang zberbeda, 

ztetapi zdalam zpraktik zpembelajaran zkeduanya zsaling zberinteraksi zdan 

zmemengaruhi zproses zbelajar zsiswa. 

                                                      
13
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a. Motivasi zIntrinsik 

Motivasi zintrinsik zadalah zdorongan zbelajar zyang zmuncul zdari 

zdalam zdiri zsiswa ztanpa ztekanan zatau zimbalan zdari zluar. Dorongan zini 

zlahir zkarena zadanya zminat, zrasa zingin ztahu, zkesadaran, zatau zkepuasan 

zpribadi zketika zmemahami zsuatu zmateri. Dalam zkonteks zPendidikan 

zAgama zIslam z(PAI), zmotivasi zintrinsik zdapat zterlihat zdari zkeinginan 

zsiswa zuntuk zmemahami znilai-nilai zIslam, zkeinginan zmenjadi zpribadi 

zyang zsaleh, zatau zperasaan zbahagia zketika zmampu zmengamalkan zajaran 

zagama zdalam zkehidupan zsehari-hari. 

Selain zitu, zstudi zdalam motivasi zintrinsik zmemiliki zpengaruh 

zsignifikan zterhadap zketekunan zbelajar zdan zpencapaian zakademik 

zkarena zsiswa zmerasa zbelajar zadalah zkebutuhan zpribadi, zbukan 

zkewajiban zsemata.
14

 

Dalam zpembelajaran zPAI, zmotivasi zintrinsik zsangat zpenting 

zkarena zpembelajaran zagama ztidak zhanya zbertujuan zpada zpencapaian 

znilai zakademik, ztetapi zjuga zpada zpembentukan zkesadaran zspiritual zdan 

zkarakter. Ketika zsiswa zmemahami zmakna zajaran zIslam zsecara 

zpersonal, zpembelajaran zmenjadi zlebih zhidup zdan zmembekas. 

b. Motivasi zEkstrinsik 

Motivasi zekstrinsik zadalah zdorongan zbelajar zyang zberasal zdari 

zfaktor zluar zdiri zsiswa, zseperti zpenghargaan, zpujian, znilai zakademik, 

zatau zharapan zorang ztua zdan zguru. Dalam zkonteks zsekolah zdasar, 

zmotivasi zjenis zini zsering zmenjadi zpemicu zawal zagar zsiswa zterlibat 
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zdalam zkegiatan zbelajar. Misalnya, zsiswa zbelajar zdengan zsungguh-

sungguh zkarena zingin zmendapatkan znilai ztinggi zatau zapresiasi zdari 

zguru.Penelitian zyang zdipublikasikan zdalam zEducation zSciences z(2023) 

zmenunjukkan zbahwa zmotivasi zekstrinsik ztetap zmemiliki zperan 

zpenting, zterutama zpada ztahap zawal zpembelajaran, zkarena zdapat 

zmembantu zmembangun zkebiasaan zbelajar zdan zdisiplin zakademik.
15

z 

Namun, zmotivasi zekstrinsik zyang ztidak zdiimbangi zdengan zpenguatan 

zmakna zinternal zcenderung zbersifat zsementara. Oleh zkarena zitu, zguru 

zperlu zmengelola zmotivasi zini zagar zberkembang zmenjadi zdorongan 

zyang zlebih zmendalam. 

Kedua zjenis zmotivasi zini ztidak zberdiri zsendiri, zmelainkan zsaling 

zberinteraksi. Motivasi zekstrinsik zdapat zmenjadi zpintu zmasuk zuntuk 

zmenumbuhkan zmotivasi zintrinsik. Dalam zpembelajaran zPAI, zguru zyang 

zkreatif zmampu zmengubah zdorongan zeksternal zseperti zpujian zatau 

zpenghargaan zmenjadi zkesadaran zinternal zdengan zmenghadirkan 

zpembelajaran zyang zmenyentuh zaspek zspiritual zdan zemosional 

zsiswa.Dengan zdemikian, zdalam zkonteks zPAI, zguru ztidak zhanya zberperan 

zsebagai zpenyampai zmateri, ztetapi zjuga zsebagai zfasilitator zyang zmembantu 

zsiswa zmenemukan zmakna zspiritual zdari zapa zyang zdipelajari. Ketika 

zpembelajaran zmampu zmenyentuh zhati zdan zpengalaman zpribadi zsiswa, 

zmotivasi zbelajar zakan ztumbuh zsecara zalami zdari zdalam zdiri zmereka.
16
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3. Kriteria zMotivasi zBelajar z 

 Motivasi zbelajar zdapat zdipahami zsebagai zdorongan zinternal zmaupun 

zeksternal zyang zmembuat zpeserta zdidik zmau zdan zbersemangat zuntuk zterlibat 

zdalam zkegiatan zpembelajaran. Dalam zkonteks zpenelitian, zkriteria zmotivasi 

zbelajar zbiasanya zdilihat zdari zbeberapa zindikator zyang ztampak zdalam 

zperilaku zsiswa, zseperti zadanya zkeinginan zuntuk zberhasil, zketekunan zdalam 

zmengerjakan ztugas, zperhatian zdan zkonsentrasi zsaat zpembelajaran 

zberlangsung, zserta ztidak zmudah zmenyerah zketika zmenghadapi zkesulitan. 

Siswa zyang zmemiliki zmotivasi zbelajar ztinggi zcenderung zmenunjukkan 

zminat zyang zkonsisten zterhadap zpelajaran, zaktif zbertanya, zserta zmemiliki 

ztujuan zbelajar zyang zjelas. Sebaliknya, zmotivasi zyang zrendah zsering zterlihat 

zdari zsikap zpasif, zcepat zbosan, zdan zkurangnya zusaha zdalam zmenyelesaikan 

ztugas. Kriteria zini zpenting zdijadikan zdasar zdalam zpenyusunan zinstrumen 

zpenelitian zagar zpengukuran zmotivasi zbelajar ztidak zbersifat zsubjektif, 

zmelainkan zterarah zpada zindikator zyang zdapat zdiamati zdan zdiukur zsecara 

zsistematis. 

Secara teoritis, kriteria motivasi belajar juga mencakup aspek 

intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik tercermin dari dorongan belajar 

yang muncul dari dalam diri siswa, seperti rasa ingin tahu dan kepuasan 

pribadi saat memahami materi. Sementara itu, motivasi ekstrinsik terlihat 

dari adanya pengaruh luar, seperti dorongan orang tua, penghargaan, atau 

nilai akademik. Beberapa penelitian mutakhir menegaskan bahwa 

kombinasi keduanya berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar 
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dan ketahanan siswa dalam proses. Oleh karena itu, dalam penelitian 

skripsi, penentuan kriteria motivasi belajar perlu mengacu pada indikator 

yang jelas dan relevan agar hasil penelitian memiliki dasar teoritis yang 

kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

4.  zFaktor zyang zDapat zMemengaruhi zMotivasi zBelajar 

Motivasi zbelajar zsiswa ztidak zmuncul zbegitu zsaja, zmelainkan 

zdipengaruhi zoleh zberbagai zfaktor zyang zsaling zberkaitan. Secara zumum, 

zfaktor ztersebut zdapat zdibedakan zmenjadi zfaktor zinternal zdan zfaktor 

zeksternal. Faktor zinternal zmeliputi zminat, zkebutuhan, zcita-cita, zserta 

zkondisi zpsikologis zsiswa. Sementara zitu, zfaktor zeksternal zmencakup 

zlingkungan zkeluarga, zteman zsebaya, zfasilitas zbelajar, zserta zperan zguru 

zdalam zproses zpembelajaran.Dalam zkonteks zpembelajaran zPendidikan 

zAgama zIslam z(PAI), zkreativitas zguru zmenjadi zsalah zsatu zfaktor zeksternal 

zyang zsangat zdominan zkarena zguru zberinteraksi zlangsung zdengan zsiswa 

zdalam zproses zbelajar. Guru zbukan zhanya zpenyampai zmateri, ztetapi zjuga 

zpembentuk zsuasana, zpengarah zmakna, zdan zpemberi zpengalaman zbelajar 

zyang zberkesan. Ketika zguru zmampu zmengemas zpembelajaran zsecara 

zmenarik, zkontekstual, zdan zrelevan zdengan zkehidupan zsehari-hari zsiswa, 

zmaka zsiswa ztidak zlagi zmemandang zpelajaran zagama zsebagai zsesuatu zyang 

zabstrak zatau zmembosankan, zmelainkan zsebagai zpedoman zhidup zyang zdekat 

zdengan zrealitas zmereka.
17

 

Dalam zpembelajaran zPAI zsecara zkhusus, zkreativitas zguru zdalam 

zmengaitkan zmateri zagama zdengan zkehidupan znyata zsiswa zmemiliki 
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zdampak zyang zsignifikan zterhadap zinternalisasi znilai. zpembelajaran zPAI 

zyang zkontekstual zdan zberbasis zpengalaman znyata zmampu zmeningkatkan 

zmotivasi zbelajar zsekaligus zkesadaran zspiritual zsiswa.Hal zini zmenunjukkan 

zbahwa zkreativitas zguru zbukan zhanya zsoal zvariasi zmetode, ztetapi zjuga 

ztentang zkemampuan zmembangun zmakna. Ketika zguru zmenghubungkan 

zmateri ztentang zkejujuran zdengan zpengalaman zkonkret zdi zlingkungan 

zsekolah, zatau zmengaitkan zajaran ztentang ztolong-menolong zdengan 

zkehidupan zsosial zsiswa, zmaka zpembelajaran zmenjadi zlebih zhidup. Siswa 

ztidak zsekadar zmenghafal zdalil, ztetapi zmemahami zrelevansi zajaran ztersebut 

zdalam zkehidupan zsehari-hari. Dengan zdemikian, zdalam zkonteks 

zpembelajaran zPAI, zkreativitas zguru zdapat zdipandang zsebagai zfaktor 

zeksternal zyang zsangat zberpengaruh zterhadap zmotivasi zbelajar. Kreativitas 

ztersebut zmembantu zsiswa zmemaknai zpembelajaran zagama zsecara zlebih 

zmendalam, zsehingga zmotivasi zyang ztumbuh zbukan zhanya zbersifat 

zsementara, ztetapi zberkelanjutan zdan zberakar zpada zkesadaran zpribadi.
18

 

5. Fungsi zMotivasi zBelajar 

Motivasi zbelajar zmemiliki zperan zyang zsangat zmendasar zdalam 

zproses zpendidikan. Ia zbukan zsekadar zdorongan zsesaat, zmelainkan zkekuatan 

zpsikologis zyang zmenentukan zbagaimana zsiswa zmemulai, zmenjalani, zdan 

zmempertahankan zaktivitas zbelajar. Dalam zkajian zpsikologi zpendidikan 

zkontemporer, zmotivasi zdipahami zsebagai zfaktor zyang zmenggerakkan 

zperilaku, zmengarahkan ztujuan, zserta zmenjaga zkonsistensi zusaha zbelajar 

zsiswa. 

                                                      
18

 Jamil Suprihatiningrum, Carolyn Palmer, dan Carol Aldous, “The Orthodoxy of 

Special Education Among Public, Private, and Islamic Secondary Schools Providing Inclusive 

Education,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 19, no. 1 (2022): 55–68. 



26 

 

 

Secara zumum, zterdapat zempat zfungsi zutama zmotivasi zbelajar zyang 

zsaling zberkaitan zdan zmembentuk zdinamika zproses zpembelajaran. 

a. Mendorong zTimbulnya zPerilaku zBelajar 

Fungsi zpertama zmotivasi zadalah zsebagai zpenggerak zawal zmunculnya 

zaktivitas zbelajar. Tanpa zmotivasi, zsiswa zcenderung zpasif zdan zkurang 

zterlibat zdalam zpembelajaran. Motivasi zbertindak zsebagai z“energi 

zawal” zyang zmembuat zsiswa zbersedia zmembuka zbuku, zmemperhatikan 

zpenjelasan zguru, zatau zmenyelesaikan ztugas zyang zdiberikan. 

b. Menentukan zArah zdan zTujuan zBelajar 

Motivasi zjuga zberfungsi zmemberikan zarah zyang zjelas zterhadap 

zaktivitas zbelajar. Siswa zyang zmemiliki zmotivasi zkuat zbiasanya 

zmemahami zapa zyang zingin zdicapai, zbaik zsecara zakademik zmaupun 

zpersonal. Mereka zbelajar zbukan zsekadar zuntuk zmenyelesaikan ztugas, 

ztetapi zuntuk zmencapai ztujuan ztertentu.
19

 

c. Menyeleksi zTindakan zBelajar zyang zReleva 

Motivasi zmembantu zsiswa zmemilih ztindakan zyang zsesuai zdengan 

ztujuan zbelajar zdan zmenghindari zhal-hal zyang ztidak zrelevan. Siswa 

zyang ztermotivasi zakan zlebih zmampu zmengatur zwaktu, 

zmemprioritaskan ztugas, zdan zmengurangi zdistraksi. 

d. Menjaga zKetekunan zdalam zBelajar 

Fungsi zterakhir zmotivasi zadalah zmenjaga zkonsistensi zdan zketekunan 

zsiswa zdalam zmenghadapi ztantangan zbelajar. Tidak zsemua zmateri 

zmudah zdipahami, zdan ztidak zsemua zproses zbelajar zberjalan zlancar. Di 
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zsinilah zmotivasi zberperan zsebagai zkekuatan zyang zmembuat zsiswa ztetap 

zbertahan zdan zterus zberusaha.
20

 

Dalam zpembelajaran zPendidikan zAgama zIslam, zfungsi zmotivasi 

ztidak zhanya zberdimensi zakademik, ztetapi zjuga zspiritual. Motivasi 

zmembantu zsiswa zmemahami zbahwa zbelajar zagama zbukan zsekadar 

zkewajiban zsekolah, zmelainkan zbagian zdari zproses zpembentukan ziman zdan 

zamal. Guru zPAI zyang zkreatif zmampu zmengemas zpembelajaran zmenjadi 

zpengalaman zyang zmenyentuh zhati, zmisalnya zmelalui zkisah zinspiratif, 

zrefleksi znilai, zatau zpraktik zibadah zyang zkontekstual. Ketika zpembelajaran 

zmampu zmenghubungkan zpengetahuan zdengan zkesadaran zspiritual, 

zmotivasi zbelajar zsiswa zakan ztumbuh zlebih zmendalam zdan zberkelanjutan. 

Dengan zdemikian, zmotivasi zdalam zPAI zberfungsi zbukan zhanya zsebagai 

zpendorong zaktivitas zbelajar, ztetapi zjuga zsebagai zjembatan zmenuju 

zinternalisasi znilai zdan zpembentukan zkarakter zIslami. 

6. Fungsi dan Peran Motivasi dalam Belajar Siswa 

Belajar dilakukan dengan niat yang benar, dilaksanakan dengan 

baik, dan mencapai hasil atau prestasi yang gemilang, adalah sebuah 

harapan yang diinginkan oleh semua orang, semua anak sekolah. Untuk 

mencapai hal tersebut, maka ada tiga bagian penting seperti yang 

dikemukakan Mardianto dalam bukunya Psikologi Pendidikan, yakni: 

pertama, niat yang baik, artinya ia dengan niat yang benar, berarti ia 

belajar memang dilakukan dengan sepenuh hati, bukan karena diperintah, 

bukan karena dijadwal, atau karena dihukum. Kedua, belajar dilaksanakan 
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dengan baik, maka seorang anak akan melakukan belajar dengan usaha-

usaha yang dapat dilakukan oleh semua orang, tidak curang, tidak 

merugikan orang lain. Ketiga, mencapai hasil yang gemilang, bahwa 

dengan belajar akan memperoleh hasil, hasil yang diperoleh benar-benar 

adalah disebabkan kegiatan belajar bukan karena yang lain.
21

 

Ketiga rangkaian di atas, dapat dilakukan oleh seorang anak 

sekolah, bila ia diberi tahu sejak awal tentang pentingnya belajar dalam 

kehidupan ini. Dengan cara seperti itu maka ia akan melakukan berniat 

belajar memang dalam dirinya, kemudian melakukan kegiatan belajar 

sesuai apa yang diperintahkan, dan tujuan belajar juga mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Bila belajar telah diketahui sejak awal, apa yang 

mendasari kegiatan belajar, apa pula yang harus dilakukan dan apa tujuan 

belajar, maka hal ini akan memudahkan seseorang mengenal kegiatannya. 

Ada dua golongan motivasi dalam penggunaannya sebagai peran dalam 

pembelajaran, yakni:  

1. Motif Primer. Atau motif dasar yang menunjukkan pada motif 

yang tidak dipelajari yang sering juga untuk ini digunakan istilah 

dorongan, baik itu dorongan fisiologis, maupun dorongan umum. 

2. Motif sekunder menunjukkan kepada motif yang berkembang 

dalam diri individu karena pengalaman, dan dipelajari.
22

 

Hasil belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi. Motivasi akan 

senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Motivasi 
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bertalian dengan suatu tujuan. Sehubungan dengan hal tersebut, 

memberikan tiga fungsi motivasi, yaitu: 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisih perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. 

Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi.Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan 

hasil yang baik. Demikian pula apabila seorang anak mengetahui bahwa 

rangkaian dari niat belajar yang baik, dilakukan dengan baik pula maka 

ia akan mencapai prestasi yang gemilang. Harus dicatat, tidak ada 

motivasi memberi alternatif yang tepat apabila dibalik, bahwa prestasi 

adalah menjadi motivasi belajar bagi anak. Bila ini terjadi maka motivasi 

akan memberikan kepuasan sesaat dan bukan permanen sebagaimana 

yang diinginkan dalam hukum belajar.
23
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7. Upaya zMeningkatkan zMotivasi zBelajar zSiswa 

 Menurut zSyaiful zSagala, zbahwa zterdapat zbeberapa zupaya zuntuk 

zmeningkatkan zmotivasi zyaitu: z 

a. Menyiapkan zmetode zbelajar zyang zbervariasi.  

b. Merencanakan zdan zmemilih zmedia zajar zyang zmenyenangkan zsiswa 

zuntuk zbelajar.  

c. Memberikan zsasaran zakhir zbelajar.  

d. Guru zmemberikan zpeluang zyang zbesar zuntuk zsukses.  

e. Guru zmampu zmeciptakan zkondisi zbelajar zyang zmenarik.  

f. Diadakannya zkompetisi zyang zsehat. 

 

C. Kreativitas zGuru zPAI zdalam zMeningkatkan zMotivasi zBelajar zSiswa 

1. Pengertian zdan zTeori zyang zMendasari 

Kreativitas zguru zPendidikan zAgama zIslam z(PAI) zdalam 

zmeningkatkan zmotivasi zbelajar zsiswa zmerupakan zkemampuan zpedagogis 

zyang ztidak zhanya zbersifat zteknis, ztetapi zjuga zpsikologis zdan zspiritual. 

Kreativitas zini zberakar zpada zpendekatan zhumanistik zdalam zpendidikan 

zyang zmenempatkan zsiswa zsebagai zindividu zyang zmemiliki zpotensi, 

zkebutuhan zemosional, zserta zdorongan zuntuk zberkembang. Pendekatan 

zhumanistik zyang zdipelopori zoleh zAbraham zMaslow zdan zCarl zRogers 

zmenekankan zbahwa zproses zbelajar zakan zoptimal zketika zkebutuhan zdasar 

zdan zrasa zaman zsiswa zterpenuhi.  zSelain zitu, zpenelitian zdalam zEducation 

zSciences z(2023) zmenemukan zbahwa zkreativitas zpedagogis zguru zberkorelasi 

zpositif zdengan zpeningkatan zmotivasi zakademik zdan zketerlibatan zemosional 

zsiswa zdi zkelas. Guru zyang zmampu zmengembangkan zpembelajaran zinovatif 



31 

 

 

zdan zbermakna zterbukti zmeningkatkan zstudent zengagement zsecara 

zsignifikan. 

Dalam zkonteks zpendidikan zIslam, zkreativitas zguru zPAI zjuga 

zmemiliki zdimensi zspiritual.zpembelajaran zPAI zyang zinovatif zdan 

zkontekstual zberpengaruh zsignifikan zterhadap zpeningkatan zmotivasi 

zspiritual zsekaligus zmotivasi zakademik zsiswa. 

Artinya, ketika guru PAI menghadirkan pembelajaran yang 

inspiratif misalnya melalui kisah Nabi yang relevan dengan kehidupan 

siswa, proyek sosial berbasis ajaran Islam, atau refleksi nilai kejujuran 

dalam praktik sehari-hari siswa tidak hanya terdorong untuk memahami 

materi, tetapi juga untuk menghayati dan mengamalkannya. Dengan 

demikian, kreativitas guru PAI bukan sekadar variasi metode mengajar, 

melainkan strategi pedagogis yang berakar pada teori humanistik dan 

diperkuat oleh penelitian modern. Kreativitas tersebut menjadi jembatan 

antara kebutuhan psikologis siswa dan tujuan spiritual pendidikan Islam. 

Melalui pendekatan yang menghargai potensi, membangun rasa aman, 

dan menghadirkan makna, guru PAI mampu menumbuhkan motivasi 

belajar yang lebih mendalam, berkelanjutan, dan bermakna dalam 

kehidupan siswa.
24

 

Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan 

kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif, 

menarik, dan bermakna untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kreativitas ini didasarkan pada teori humanistik yang menekankan 
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pentingnya pemenuhan kebutuhan dan pengembangan potensi siswa. 

Dalam pembelajaran PAI, kreativitas guru tidak hanya meningkatkan 

motivasi akademik, tetapi juga motivasi spiritual melalui penyampaian 

materi yang kontekstual, inspiratif, dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif lapangan karena data 

diperoleh secara langsung dari situasi nyata di SDN 02 Rejosari. Peneliti 

hadir di lokasi penelitian, mengamati proses pembelajaran, 

mewawancarai guru dan siswa, serta mengumpulkan dokumen yang 

berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar. Pendekatan ini dipilih karena 

peneliti ingin memahami secara mendalam bagaimana kreativitas guru 

PAI dijalankan dalam praktik sehari-hari dan bagaimana hal tersebut 

berdampak pada motivasi belajar siswa. Penelitian kualitatif lapangan 

memang menekankan pemahaman terhadap realitas sosial secara alami, 

bukan melalui angka atau eksperimen. Sebagaimana dijelaskan oleh John 

W. Creswell dalam buku Qualitative Inquiry and Research Design, 

penelitian kualitatif digunakan ketika peneliti ingin mengeksplorasi dan 

memahami makna yang diberikan individu terhadap suatu fenomena 

dalam konteks aslinya.
1
 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, artinya penelitian 

bertujuan menggambarkan secara jelas dan mendalam mengenai 

fenomena yang diteliti tanpa memanipulasi kondisi yang ada. Peneliti 
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tidak menguji hipotesis, tetapi berusaha memaparkan bagaimana 

kreativitas guru PAI muncul dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi pembelajaran, serta bagaimana respons siswa terhadap 

kreativitas tersebut. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi kemudian dianalisis untuk menemukan pola dan makna 

yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Menurut Sugiyono dalam 

Metode Penelitian Kuantitatif (2022) penelitian deskriptif kualitatif 

berupaya memahami fenomena secara mendalam dan menyajikannya 

dalam bentuk uraian naratif yang sistematis sesuai dengan konteks 

sosialnya.
2
 

Bentuk zpenelitian zini zadalah zstudi zkasus, zkarena zfokus zpenelitian 

zdiarahkan zpada zsatu zkasus ztertentu, zyaitu zkreativitas zguru zPAI zdalam 

zmeningkatkan zmotivasi zbelajar zsiswa zdi ZSDN 02 Rejosari. Studi zkasus 

zmemungkinkan zpeneliti zmenggali zfenomena zsecara zrinci zdan zmenyeluruh 

zdalam zsatu zsetting zyang zspesifik. Peneliti ztidak zbermaksud zmelakukan 

zgeneralisasi zluas, zmelainkan zmemahami zkarakteristik zunik zdari zkasus zyang 

zditeliti. Hal zini zsejalan zdengan zpendapat zRobert zK. Yin zdalam zbuku zCase 

zStudy zResearch zand zApplications, zyang zmenjelaskan zbahwa zstudi zkasus 

zdigunakan zketika zpeneliti zingin zmemahami zsuatu zfenomena zsecara 

zmendalam zdalam zkonteks zkehidupan znyata. Dengan zdemikian, zmelalui 

zpendekatan zkualitatif zlapangan zyang zbersifat zdeskriptif zdan zberbentuk 

zstudi zkasus, zpenelitian zini zdiharapkan zmampu zmemberikan zgambaran 
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zyang zutuh zdan zbermakna ztentang zkreativitas zguru zPAI zdalam zmembangun 

zmotivasi zbelajar zsiswa.
3
 

2. Sifat zPenelitian z 

Sifat zpenelitian zini zbersifat zdeskriptif zkualitatif, zyaitu zpenelitian 

zyang zbertujuan zuntuk zmenggambarkan zsecara zrinci zdan zfaktual zfenomena 

zyang zterjadi zpada zsaat zpenelitian zdilakukan. Penelitian zdeskriptif ztidak 

zdigunakan zuntuk zmenguji zhubungan zsebab-akibat, zmelainkan zuntuk 

zmemaparkan zrealitas zyang zada zsehingga zdapat zdipahami zpola, 

zkarakteristik. Dalam zkonteks zpenelitian zini, zsifat zdeskriptif zdimanfaatkan 

zuntuk zmemaparkan zfakta-fakta zlapangan zsecara zsistematis zterkait zusaha 

zguru zPAI zdalam zmeningkatkan zmotivasi zbelajar zsiswa zdi ZSDN 02 Rejosari 

zberdasarkan zdata zwawancara, zobservasi, zdan zdokumentasi zyang ztelah 

zdikumpulkan.
4

 

 

B. Sumber zData 

1. Data zPrimer 

Data zprimer zadalah zdata zyang zlangung zdiperoleh zdari zresponden, 

zmelalui zhasil zwawancara, zdan zobservasi. Penelitian zini zmendapatkan 

zsumber zdari zKepala zsekolah, guru, dan siswa siswi SDN 02 zRejosari yaitu 

bapak Sugeng Widodo,S.Pd.I. sebagainkepala sekolah, Bapak Ahmad 
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Subagio,S.Pd.I. sebagai guru PAI, hanif,Jihan dan Gibran sebagai 

perwakilan kelas III. 

2. Data zSekunder 

Data zsekunder zyaitu zdata zyang zberasal zdari zberbagai zdokumen zyang 

zada zdi zberbagai zlembaga, zseperti zpendidikan,sekolah, zguru, zdan zsiswa. 

Data sekunder ini salah satunya yaitu kepala sekolah SDN 02 rejosari 

bapak segeng Widodo,S.Pd.I. sebagai kepala sekolah  SDN 02 Rejosari 

 

C. Teknik zPengumpulan zData 

1. Wawancara z(Interviuw) 

Wawancara zadalah zpercakapan zyang zdilakukan zoleh zperorangan 

z(the zperson zto zperson) zdan zwawancara zyang zdilakukan zsecara zbekelompok 

z(group zinterviews). Wawancara zdilakukan zdengan zmemberikan zsebuah 

zpertanyaan zlisan zkepada zinforman zyang zdigunakan zuntuk zbertukar 

zinformasi. Wawancara zdibagi zmenjadi z2 zyaitu: z 

a. Wawancara zBerstruktur z 

Wawancara zberstruktur zyaitu zwawancara zsumber zdari zKepala 

zsekolah, zguru zPAI, zdan zsiswi zdi zSDN 0z2 zRejosari zyang zsebelumnya 

zpeneliti zsudah zmenyiapkan zpertanyaan zyang ztelah zdirumuskan, 

zbiasanya zsecara ztertulis. Wawancara zini ztidak zmemberi zkebebasan zbagi 

zresponden zuntuk zmenjawab zpertanyaan zsesuka zhati, zmelainkan 

zjawaban zharus zsesuai zdengan zpertanyaan. 
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b. Wawancara zTidak zBerstruktur 

Wawancara ztidak zberstruktur zini zbersifat zinformal. Pertanyaan 

zyang zdiajukan zkepada zsubjek secara zbebas zbaik zitu ztentang zsikap, zsikap, 

zpandangan, zatau ztentang zketerangan zlainnya. Pada zpenelitian zini, 

zpeneliti zmelakukan zwawancara zdengan zguru zPAI, zkepala zsekolah zdan 

zsiswa zuntuk zmengetahui zkreativitas zapa zsaja zyang zdi zgunakan zoleh zguru 

zdan zuntuk zmengetahui zmotivasi zbelajar zsiswa. 

2. Observasi 

Observasi zmerupakan zteknik zpengumpulan zdata zyang zdilakukan 

zdengan zcara zmengamati zsecara zlangsung zaktivitas zyang zsedang 

zberlangsung zdi zlokasi zpenelitian. Melalui zobservasi, zpeneliti 

zmemperoleh zdata zfaktual zberdasarkan zapa zyang zbenar-benar zterjadi zdi 

zlapangan, zbukan zsekadar zberdasarkan zpendapat zatau zlaporan 

zresponden. Teknik zini zpenting zdalam zpenelitian zkualitatif zkarena 

zmembantu zpeneliti zmemahami zsituasi zsecara znyata, ztermasuk zperilaku, 

zinteraksi, zdan zdinamika zyang zmuncul zdalam zkonteks zalami. 

Peneliti zmelakukan zobservasi zdi zdalam zkelas zdengan zguru zPAI  

kelas III zpada zsaat zjam zpelajaran zPAI zberlangsung. Observasi 

zdigunakan  untuk zmendapatkan zdata zmengenai zkreativitas zyang 

zditerapkan zoleh  guru zPAI zdan zjuga zuntuk zmendapatkan zdata zmotivasi 

zsiswa. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi zyaitu zcara zuntuk zmendokumentasikan zkegiatan zsecara 

zlangsung zdi ztempat zpenelitian zberupa zfoto zkegiatan, zbuku, zdan zdata-

data zyang zrelevan. Dokumen zberupa zcatatan zperistiwa zberupa ztulisan, 

zgambar, zdan zlain zsebagainya. Peneliti zmengambil zdokumentasi zberupa 

zstruktur zorganisasi, zkegiatan zpembelajaran zdi zkelas, zvisi zdan zmisi 

zsekolah. 

D. Teknik zPenjamin zKeabsahan zData 

Teknik zpenjamin zkeabsahan zdata zdigunakan zdengan zmengukur zderajat 

zkepercayaan zdata zpenelitian. Teknik zini zdilakukan zmelalui zwawancara, 

zobeservasi zdan zdokumentasi zyang zrelevan zdengan zmasalah zpenelitian. Data 

zyang zdikumpulkan zkemudian zdiprerdalam zpenajaman zdata zdengan zpencarian 

zdata ztambahan. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi, yaitu teknik validasi data  

dengan menggunakan berbagai sumber dan metode lain. Penulis akan  

menggunakan 3 triangulasi dalam melakukan penelitian, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan 

mengecek kembali data yang diperoleh dari beberapa sumber yang 

berbeda. Tujuannya agar informasi yang didapat tidak hanya bergantung 

pada satu pihak saja. Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan hasil 

wawancara guru PAI dengan hasil wawancara siswa kelas III SDN 02 

Rejosari. Selain itu, informasi juga diperkuat melalui keterangan kepala 
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sekolah atau dokumen pendukung yang relevan. Jika data dari berbagai 

sumber menunjukkan kesesuaian, maka data tersebut dapat dinyatakan 

lebih kredibel. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama tetapi menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya, 

data mengenai motivasi belajar siswa tidak hanya diperoleh melalui 

wawancara, tetapi juga melalui observasi langsung saat proses 

pembelajaran berlangsung serta dokumentasi seperti daftar hadir atau hasil 

tugas siswa. Dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh 

konsisten dan sesuai dengan kenyataan di lapangan. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan data pada 

waktu atau situasi yang berbeda untuk melihat konsistensi informasi. 

Misalnya, wawancara dengan guru dan siswa dilakukan tidak hanya satu 

kali, tetapi pada waktu yang berbeda, seperti sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Observasi juga dilakukan lebih dari satu pertemuan. Apabila 

data yang diperoleh tetap konsisten dalam waktu yang berbeda, maka 

tingkat kepercayaan data tersebut semakin kuat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah proses 

menyederhanakan data agar lebih mudah dijelaskan. Analisis data meliputi 

pencarian, penelusuran, dan penyusunan kuisioner catatan lapangan dan lain-

lain secara sistematis. Analisis data dilakukan untuk menjawab persoalan 

berdasarkan temuan penelitian. Analisis data ini dibagi menjadi 3 meliputi:  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

 

Mereduksi data artinya memilih, meringkas hal pokok, dan focus 

pada aspek yang penting, dengan mencari tema dan polanya. Dengan cara 

ini, peneliti dapat mengumpulkan jawaban yang sama sesuai dengan tujuan 

dari penelitian melalui observasi dan membandingkan kondisi di lapangan. 

Dalam penelitian ini, reduksi datanya yaitu peneliti mencatat informasi 

penting dari hasil wawancara yang diperoleh, sehingga bagian yang tidak 

relevan tidak diambil oleh peneliti. 

2. Data Display  (Penyajian Data) 

Setelah mereduksi data, peneliti melakukan display data. Data 

dapat disajikan melalui uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, 

flawchart dan sebagainya. Penyajian data (data display) membantu penulis 

untuk memahami kenyataan yang terjadi, dan membuat planning untuk 

langkah berikutnya berdasarkan pemahaman yang sudah dipahami. 
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3. Data Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan Dan 

Verifikasi) 

Selanjutnya, langkah yang dilakukan peneliti yaitu penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan pada bagian awal bersifat sementara dan dapat 

berubah apabila peneliti menemukan bukti kuat dan data yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Temuan Umum  

1. Sejarah singkat terbitnya SDN 2 Rejosari 

 SDN 02 Rejosari merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar 

negeri yang berada di Desa Rejosari, Kecamatan Negri Agung, Kabupaten 

Way kanan, Provinsi Lampung. Sekolah ini didirikan pada tanggal 13 

Maret 1988 dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dasar 

bagi masyarakat sekitar. Sejak awal berdirinya, SDN 02 Rejosari berada di 

bawah naungan pemerintah daerah dan terus berupaya memberikan 

pendidikan yang baik bagi peserta didik. 

Pada awal berdiri, fasilitas sekolah masih sederhana dan jumlah 

ruang belajar masih terbatas. Namun seiring perkembangan zaman, SDN 

02 Rejo Sari terus mengalami peningkatan baik dari segi sarana prasarana 

maupun kualitas pendidikan. Berbagai fasilitas penunjang pembelajaran 

mulai dilengkapi seperti ruang kelas, perpustakaan, serta lingkungan 

sekolah yang lebih nyaman dan tertata. 

Dalam proses pembelajaran, SDN 02 Rejosari menerapkan 

Kurikulum merdeka dan memiliki tenaga pendidik yang aktif serta 

berkompeten dalam membimbing siswa. Sekolah ini juga terus 

mengembangkan kegiatan akademik maupun nonakademik guna 

meningkatkan prestasi serta motivasi belajar siswa. 
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Berdasarkan data akreditasi, SDN 02 Rejosari memperoleh 

akreditasi B. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah telah memenuhi standar 

pendidikan yang baik dalam proses pembelajaran dan pengelolaan 

sekolah. Hingga saat ini, SDN 02 Rejosari tetap menjadi salah satu 

sekolah dasar yang berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan membentuk karakter peserta didik yang disiplin, berakhlak 

baik, dan berprestasi.
1
 

2. Profil SDN 2 Rejosari 

SK Pendirian Sekolah  : 042.2/830.2/2/PK2000  

Tanggal SK Pendirian  : 2000-02-02  

Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah  

SK Izin Operasional  : Nomor 10 Tahun 2022  

Tgl SK Izin Operasional : 2022-03-09  

Nama Sekolah   : UPT SD N 02 REJO SARI  

NPSN    : 10806572  

Jenjang Pendidikan   : SD  

Status Sekolah   : Negeri  

Alamat Sekolah  : Mekar Sari  

RT / RW   : 1/1   

Kode Pos   : 34769  

Kelurahan   : Rejo Sari  

Kecamatan   : Kec. Negeri Agung  

Kabupaten/Kota   : Kab. Way Kanan  

                                                      
1
 Sugeng Widodo,”Kepala Sekolah SDN 02 Rejosari”. 
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Provinsi   : Prov. Lampung  

Negara    : Indonesia  

Posisi Geografis  : -4.5049 Lintang 104.6812 Bujur   

NPWP    : 001166487326000 

Kepala Sekolah   : Sugeng Widodo, S.Pd.I 

Tahun didirkan   : 13 Maret 1988 

3. Visi, Misi dan Tujuan SDN 02 Rejosari 

a. Visi Sekolah 

Terwujudnya Generasi Pembelajar Sepanjang Hayat yang 

Berakhlaq Mulia, Kritis, Kolaboratif dan Berwawasan melalui 

Ekosistem Pendidikan yang Bermakna dan Menyenangkan. 

b. Misi Sekolah 

a. Membentuk karakter yang beriman dan bertaqwa 

b. Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif dan 

berbasis pengalaman yang relevan dengan kehidupan nyata 

c. Mengembangkan keterampilan berfikir kritis, refleksi diri dan 

kemandirian murid 

d. Meningkatkan kemampuan pemanfaatan teknologi digital bagi 

warga sekolah untuk berinovasi 

e. Menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, 

menyenangkan dan memotivasi. 
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c. Tujuan Satuan Pendidikan 

1) Akademik: Meningkatkanliterasi, numerasi, dan penguasaan materi 

yang aplikatif (minimal 75-90% capaian). 

2) Lulusan: Menghasilkan lulusan yang siap melanjutkan Pendidikan 

kejenjang yang lebih tinggi. 

3) Kemandirian: Menumbuhkan budayar eflektif dan tanggung jawab 

belajar mandiri. 

4) Dampak Sosial: Membentuk individu yang peduli, mampu 

memecahkan masalah, dan berdampak positif bagi masyarakat. 

4. Data Guru SDN 02 Rejosari 

Table  4. 1 Jumlah Guru PAI di SDN 02 Rejosari 

 

NO Nama guru  Tugas mengajar  

1. Ahmad Subagio,S,Pd Guru 

2. Eni Vitrianingsih,S,Pd Guru 

3. Erni Johan,S,Pd Guru 

4. Gede Eko Utomo,S,Pd Guru 

5. Kadek Darmawan,S,Pd Guru 

6. Ketut Pande Wibawe,S,Pd Guru 

7. Parinem,S,Pd Guru 

8. Siti Nurjanah,S,Pd Guru 

9. Siti Rohyani,S,Pd Guru 

10. Sugeng Widodo,S,Pd Kepala Sekolah 

11. Vivi Novita sari,S,Pd Guru 

12. Wayan Wiyani,S,Pd Guru 

 

Sumber data: Daftar Nama Guru  SDN 02 Rejosari 2025-2026 
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5. Data Peserta Didik SDN 02 Rejosari 

 Table  4. 2 Data peserta didik di SDN 02 Rejosari 

Tahun ajaran  Kelas 1 Kelas II Kelas III Kelas IV  Kelas V Kelas VI jumlah 

2025/2026 25 21 11 22 15 22 116 

 

Sumber data: Data peserta didik di SDN 02 Rejosari tahun ajaran 

2025/2026. 

 

6. Sarana dan prasarana SDN 02 Rejosari 

Table  4.3 Sarana dan prasarana SDN 02 Rejosari 

NO Sarana dan prasarana Jumlah 2025/2026 

1 Ruang kelas  6 

2 Ruang perpustakaan  1 

3 Ruang guru  1 

4 Ruang UKS 0 

5 Toilet  4 

6 Gudang  1 

7 Tempat olahraga 2 

8 Ruang TU  0 

9 Ruang pimpinan 1 

 Jumlah 16 lokal 

 

Sumber data: Sarana dan prasarana SDN 02 Rejosari 
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7. Struktur organisasi SDN 02 Rejosari  

Berdasarkan hasil dokumentasi yang penulis peroleh mengenai 

setruktur organisasi SDN 02 Rejosari sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SDN 02 Rejosari 
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8. Denah Lokasi SDN 02 Rejosari. 

 

Gambar 4. 2 Denah Lokasi SDN 02 Rejosari 
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B. Temuan Khusus  

1. Kreativitas kuru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa  

Kreativitas guru PAI adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru 

PAI dalam menciptakan ide, gagasan, dan kreativitasnya dalam 

mengajar,baik dari segi metode yang digunakan, maupun media yang 

digunakan. Dengan adanya kreativitas yang diterapkan guru PAI tersebut, 

siswa lebih semangat belajar, tidak bosan bahkan tidak mengantuk di kelas 

saat pembelajaran sedang berlangsung. Jadi, kreativitas yang digunakan 

oleh guru PAI harus bervariasi. Kreativitas yang bervariasi adalah Ketika 

guru menggunakan lebih dari dua metode pembelajaran.  

Berdasarkan  wawancara  dengan bapak ahmad subagio  guru  PAI  

kelas  III di SDN 02 Rejosari,  beliau mengatakan bahwa: 

 kreativitas guru pai dalam pembelajaran dapat ditingkatkan 

dengan menyesuaikan proses pembelajaran dengan kurikulum 

yang berlaku, yaitu Kurikulum Merdeka. Selain itu, guru perlu 

terus mengembangkan kompetensinya melalui pemanfaatan 

teknologi, membaca berbagai sumber referensi, serta mengikuti 

perkembangan pendidikan. Guru yang mampu meningkatkan 

kreativitasnya akan lebih mudah menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan inovatif, sehingga siswa tidak merasa bosan dan 

lebih termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, kreativitas guru 

menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan suasana 

belajar yang efektif dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pendidikan agama 

islam diatas dapat diketahui bahwa guru di sekolah tidak hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, fasilitator dan 

teladan bagi siswa, Kemampuan guru harus mengikuti zamannya Jadi 

seorang guru itu tidak hanya menyampaikan apa yang ada di dalam buku 

tetapi selalu mengupgrade dirinya baik itu dari teknologi dari buku-buku 
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bacaan semua itu bisa untuk menjadikan kreativitas guru itu  semakin 

meningkat. 

Bentuk-bentuk kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa diantaranya adalah: 

a. Variasi Metode dan Gaya Mengajar 

Berdasarkan  wawancara  dengan pak ahmad subagio guru  PAI  

kelas  III di SDN 02 Rejosari,  beliau mengatakan bahwa: 

Guru menerapkan berbagai metode pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa. metode yang 

digunakan meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, dan praktik 

langsung untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih 

baik. Selain itu, guru berupaya menciptakan suasana pembelajaran 

yang santai dan komunikatif agar siswa lebih aktif, antusias, dan 

tidak mudah merasa bosan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 Guru PAI menerapkan variasi metode dan gaya mengajar yang 

disesuaikan dengan materi dan kebutuhan siswa agar pembelajaran 

lebih menarik, mudah dipahami, dan meningkatkan keaktifan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa guru PAI 

menggunakan berbagai metode pembelajaran, seperti ceramah, 

diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung, yang disesuaikan dengan 

materi serta kondisi siswa. Guru juga menerapkan gaya mengajar yang 

santai dan komunikatif agar suasana belajar lebih nyaman, sehingga 

siswa menjadi lebih aktif, tertarik, dan mudah memahami materi yang 

diajarkan. 
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b. Menggunakan Metode Pembelajaran yang Bervariasi 

Metode pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan motivasi  

belajar  siswa.   selain  itu,   metode  yang  bervariasi  juga dapat  

membuat  siswa  lebih  semangat  dalam  belajar,  lebih  mudah dalam  

memahami  materi  yang  disampaikan  oleh  guru  dan  juga dapat 

membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan  wawancara  dengan pak Ahmad Subagio guru  PAI  

kelas  III di SDN 02 Rejosari,  beliau mengatakan bahwa: 

Guru PAI menerapkan variasi metode pembelajaran, seperti 

ceramah, tanya jawab, dan diskusi. metode ceramah digunakan 

sebagai langkah awal untuk menjelaskan materi yang akan 

dipelajari. Setelah itu, guru menggunakan metode tanya jawab 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah disampaikan. ketika siswa mulai menunjukkan 

kejenuhan, guru menerapkan metode diskusi dengan membagi 

siswa ke dalam beberapa kelompok. melalui kegiatan diskusi, 

siswa dilatih untuk bekerja sama, bertukar pendapat, 

memecahkan masalah, dan mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas. variasi metode tersebut dilakukan untuk 

meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa selama 

proses pembelajaran. 

Siswa  kelas III menambahkan  pendapatnya  bahwa:  

guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Setelah penjelasan materi, 

guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui 

tingkat pemahaman mereka. Selain metode ceramah, guru juga 

memanfaatkan media gambar, kegiatan bercerita, dan kuis 

sebagai variasi pembelajaran. penggunaan berbagai metode dan 

media tersebut bertujuan untuk meningkatkan perhatian, 

keaktifan, serta minat belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Hasil observasi yang telah penulis dapatkan bahwa guru PAI 

sering  menggunakan  metode  ceramah  pada  proses  pembelajaran, 

Sebelum pembelajaran di mulai, guru PAI mengabsen/ mengecek 

kehadiran siswa terlebih dahulu, mengecek kerapian siswa dan kebersihan  
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kelas.  Pada  saat  guru  menjelaskan  materi siswa  mulai tidak   kondusif,   

terdapat   siswa   yang   memperhatikan   guru   dan terdapat  siswa yang 

tidak  memperhatikan guru atau ngobrol sendiri sehingga tidak semua 

siswa memahami materinya dengan cepat. Kemudian, saat siswa di beri 

pertanyaan oleh guru, siswa tidak bisa menjawab  dengan  benar.  Saat  

kelas  sudah  mulai  tidak  kondusif, guru  PAI  menggunakan  metode  

yang  lain  yaitu  diskusi kelompok. Diskusi kelompok  ini di bagi oleh  

guru  PAI  yang terdiri dari 3  orang  dalam  setiap  kelompoknya.  

Kemudian  siswa  di  beri  topik untuk   berdiskusi  dengan  sesama  

teman  satu  kelompok.   Setelah selesai   berdiskusi  dan   sudah   ditulis   

hasilnya   di  buku,   langkah terakhir yaitu siswa melakukan  presentasi 

di depan. 

    Jadi, metode pembelajaran yang digunakan guru PAI dalam mengajar 

sangat berpengaruh pada motivasi siswa. apabila metode yang  

diterapkan oleh guru sesuai dengan tema  dan juga menggunakan metode-

metode yang bervariasi, maka siswa akan memiliki motivasi yang tinggi, 

c. Menggunakan Media Pembelajaran yang Menyenangkan 

Media   yang   digunakan   oleh   guru  PAI  juga  harus  sesuai 

dengan  tema  yang  diajarkan,  karena  hal  tersebut  sangat berpengaruh  

terhadap  motivasi  siswa.  Jika  media  yang  digunakan tidak   sesuai  

maka  akan  berdampak   pada  siswa,   seperti  siswa menjadi malas 

belajar, siswa menjadi bosan dan mengantuk. 

Hasil   wawancara   dengan bapak Ahmad Sibagio  guru   PAI   kelas 

III bahwa: 
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Guru PAI menggunakan berbagai media pembelajaran 

yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Media yang 

digunakan tidak hanya berupa buku cetak, tetapi juga media 

gambar yang dicetak dan media pendukung lainnya. Pemilihan 

media tersebut bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik sehingga siswa tidak mudah merasa bosan.  

Selaku  siswa kelas III berpendapat bahwa: 

  guru menggunakan berbagai media dan kegiatan 

pembelajaran, seperti penjelasan materi, pemberian latihan soal, 

serta penggunaan gambar untuk mendukung pemahaman siswa. 

Selain itu, guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dengan menjalin komunikasi yang baik dan sering melibatkan 

siswa melalui pertanyaan-pertanyaan selama pembelajaran. Hal 

tersebut membuat siswa lebih aktif, nyaman, dan tertarik mengikuti 

proses belajar di kelas 

Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  media  sangat  berpengaruh pada  

semangat  dan  motivasi  siswa  untuk  belajar.  Siswa  kelas  III juga 

menambahkan pendapatnya bahwa Media nya itu kaya belajar sambil 

bermain.  Pokoknya  buat  aku  sama  temen-temen itu senang belajar 

bapak nya baik jadi aku suka belajar.  

Hasil observasi yang telah penulis dapatkan,  bahwa guru PAI 

menggunakan  media  cukup  bervariasi yang  membuat  siswa  senang 

dalam  belajar. Tidak  hanya  itu  guru  PAI  juga  memberikan  sebuah 

tanya jawab agar  siswa  lebih  berkonsentrasi  pada  saat  menjaab 

pertanyaan  pada  Pelajaran  tersebut.   Penggunaan  media tersebut  

selain  dapat membuat siswa belajar dengan semangat juga dapat 

membuat siswa lebih fokus belajar. Tetapi tidak semua siswa pun   

mengerjakan   tugas   yang   diberikan   oleh   guru.   Terdapat beberapa 

siswa yang tetap  ngobrol sendiri dengan teman sebangku, tidak 
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mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru serta tidak memperhatikan  

guru saat proses pembelajaran. 

2. Faktor apa yang Menyebabkan Kreativitas Belajar Rendah 

Adapun faktor yang menyebabkan kreativitas belajar rendah yaitu 

sebagai berikut: 

a. Metode mengajar yang monoton  

 

Guru yang terlalu dominan menggunakan metede ceramah atau 

fokus pada penghafalan (rote learning) membuat siswa pasif dan mudah 

bosan. 

Berikut ini wawancara dengan bapak Ahmad Subagio guru PAI 

mengenai faktor pembelajaran yang monoton beliau menjelaskan 

bahwa;  

Rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang mengikuti 

perkembangan zaman. Pembelajaran yang hanya berfokus pada 

kegiatan di dalam kelas dan menulis secara terus-menerus dapat 

membuat siswa merasa jenuh. Selain itu, sebagian siswa masih 

memandang belajar sebagai kewajiban, bukan sebagai kebutuhan. 

Oleh karena itu, tantangan utama guru adalah menumbuhkan 

kesadaran siswa bahwa belajar merupakan kebutuhan penting 

untuk mengembangkan diri dan mencapai masa depan yang lebih 

baik 

 

Selaku  siswa kelas III berpendapat bahwa: 

siswa berpendapat bahwa kurangnya konsentrasi belajar 

disebabkan oleh rasa mengantuk saat pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, kurangnya kerja sama dan kekompakan antar teman 

juga dapat mengganggu fokus siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap semangat 

dan konsentrasi belajar siswa di kelas. 
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Metode mengajar yang monotan sangan berpengaruh untuk proses 

belajar siswa oleh karena itu, guru perlu menciptakan pembelajaran 

yang lebih kreatif, menarik, dan bervariasi agar siswa memiliki 

motivasi belajar yang lebih tinggi serta menyadari bahwa belajar 

merupakan kebutuhan penting bagi masa depan mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan agama islam 

di atas dapat diketahui bahwa metode mengajar yang monoton menjadi 

pengaruh penting dalam pembentukan belajar siswa, di mana guru tidak 

hanya memberikan monoton, tetapi juga menggunakan metode yang 

menyenangkan agar siswa semangat dalam belajar. 

b. Keterbatasan sumber belajar  

Adapun bahan ajar yang hanya terpaku pada     buku  cetak 

utama dan minim nya penggunaan media pembelajaran  interaktif 

membuat materi terasa abstrak dan sulit di kembangkan. 

Berikut ini wawancara dengan bapak ahmad subagio guru PAI mengenai 

faktor yang menyebabkan   kreativitas   belajar belajar rendah, beliau 

menjelaskan bahwa: 

Keterbatasan sumber belajar masih menjadi salah satu kendala 

dalam proses pembelajaran. keterbatasan tersebut meliputi 

kurangnya buku pendukung, media pembelajaran, serta fasilitas 

teknologi yang belum memadai. Selain itu, beberapa siswa juga 

memiliki keterbatasan akses internet dan perangkat belajar di 

rumah. Kondisi ini dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran. 

Namun, guru tetap berupaya memanfaatkan sumber belajar yang 

tersedia serta mengembangkan media pembelajaran sederhana 

agar proses belajar tetap menarik dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 
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Adanya keterbatasan sumber belajar, seperti kurangnya buku 

pendukung, media pembelajaran yang belum lengkap, serta 

keterbatasan akses internet dan perangkat belajar pada sebagian siswa. 

Kondisi ini dapat membuat proses pembelajaran kurang maksimal. 

Untuk mengatasinya, guru perlu lebih kreatif dengan memanfaatkan 

sumber belajar yang tersedia, membuat media pembelajaran sederhana, 

mencari bahan ajar tambahan, dan menggunakan metode pembelajaran 

yang menarik agar siswa tetap semangat dan termotivasi dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan agama islam 

di atas dapat diketahui bahwa keterbatasan suber belajar menjadi 

pengaruh penting dalam pembentukan belajar siswa, di mana guru 

tidak hanya seperti kurangnya buku pendukung, media pembelajaran 

yang belum lengkap, serta keterbatasan akses internet dan perangkat 

belajar pada sebagian siswa, Kondisi seperti ini terkadang membuat 

proses pembelajaran kurang maksimal. 

3. Bentuk Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa 

Guru yang kreatif mampu mengubah suasana kelas yang 

membosankan menjadi kreatif dan menyenagkan. 

Berikut Adalah bentuk-bentuk kreativitas guru dalam mengkatkan 

motovasi belajar siswa: 

a. Memilih Metode Pembelajaran Yang Variatif 

Menggunakan metode yang bervariasi seperti Problem Based 

Learning (PBL), diskusi kelompok, bermain peran, atau pembelajaran 
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berbasis proyek (PjBL) untuk mencegah kebosanan dan membuat 

siswa lebih aktif. 

Berikut ini wawancara dengan bapak ahmad subagio guru PAI 

mengenai memilih metode pembelajaran yang variatif ,  beliau menjelaskan 

bahwa: 

 guru memilih metode pembelajaran yang disesuaikan 

dengan materi dan kondisi siswa di kelas. Metode yang 

digunakan meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, dan 

permainan edukatif. Variasi metode tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan siswa, mengurangi kejenuhan dalam 

belajar, serta menumbuhkan semangat siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

 

Jadi guru PAI memilih metode pembelajaran yang bervariasi 

sesuai materi dan kondisi siswa agar proses belajar lebih menarik, 

siswa lebih aktif, serta motivasi belajar meningkat. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru PAI memilih metode 

pembelajaran dengan menyesuaikan materi yang diajarkan dan kondisi 

siswa di kelas. Guru menggunakan berbagai metode seperti ceramah, 

diskusi, tanya jawab, dan permainan edukatif agar proses pembelajaran 

lebih menarik. Variasi metode tersebut dilakukan untuk meningkatkan 

keaktifan siswa, mengurangi rasa bosan, serta menumbuhkan semangat 

belajar selama mengikuti pembelajaran PAI. 

b. Apresiasi dan Penghargaan Dalam Belajar 

Guru menghargai usaha serta hasil karya siswa dengan 

memberikan pujian verbal, sertifikat, atau bentuk umpan balik positif 

lainnya untuk membangun kepercayaan diri. 
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Berikut ini wawancara dengan guru PAI mengenai apresiasi dan 

penghargaan dalam belajar,  beliau menjelaskan bahwa: 

Guru memberikan apresiasi kepada siswa melalui 

pujian, tepuk tangan, dan tambahan nilai keaktifan 

sebagai bentuk penghargaan atas usaha yang mereka 

lakukan. Apresiasi diberikan secara adil berdasarkan 

usaha dan perkembangan siswa, bukan hanya 

berdasarkan nilai yang diperoleh. Menurut guru, 

pemberian apresiasi dapat meningkatkan rasa percaya 

diri, semangat belajar, dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. Guru juga melihat bahwa apresiasi 

mampu mendorong siswa menjadi lebih disiplin, berani 

bertanya, serta berusaha mencapai hasil belajar yang 

lebih baik. Dengan demikian, apresiasi menjadi salah 

satu cara yang efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

 

Apresiasi dan penghargaan dalam pembelajaran sangat penting untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Melalui pujian dan penghargaan yang 

diberikan secara adil, siswa menjadi lebih percaya diri, aktif, disiplin, dan 

bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran serta terdorong untuk terus 

meningkatkan kemampuan mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa guru PAI 

memberikan apresiasi dan penghargaan kepada siswa sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan motivasi belajar. Bentuk apresiasi yang diberikan berupa 

pujian, tepuk tangan, dan tambahan nilai keaktifan. Guru juga berusaha 

memberikan penghargaan secara adil sesuai dengan usaha dan perkembangan 

siswa. Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian 

apresiasi dan penghargaan berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa, 

karena membuat siswa lebih percaya diri, aktif, disiplin, serta lebih 

bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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C. PEMBAHASAN 

Menurut  data  yang  peneliti dapatkan,  peneliti akan membahas temuan 

tersebut.  Pembahasan ini tentang Kreativitas Guru PAI dalam Meningkatkan 

Motivasi    Belajar    Siswa    di   SDN 02 Rejosari. Peneliti memperoleh  data  

melalui wawancara,  observasi dan dokumentasi dari guru PAI  kelas III.   

Kepala  Sekolah,  dan  siswa  kelas  III  di  SDN 02 Rejosari.   Peneliti   akan   

memaparkan   hasil  temuan   tentang   kreativitas guru  PAI  dalam  

meningkatkan  motivasi  belajar  siswa  di  SDN 02 Rejosari. Peneliti 

menemukan  bahwa kreativitas  guru meliputi: 

1. Kreativitas Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa  

kreativitas guru PAI harus selalu diperhatikan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dengan adanya kreativitas yang diterapkan  guru  PAI,  

siswa  akan  lebih semangat belajar,  tidak  bosan bahkan  tidak  mengantuk  

di  kelas  saat  pembelajaran  sedang berlangsung. Proses pembelajaran yang 

efektif, efisien, inovatif serta bervariasi  dapat  meningkatkan  motivasi  belajar  

siswa  sehingga  siswa lebih  semangat  belajar.  Bentuk  kreativitas  guru  PAI  

dalam meningkatkan  motivasi  belajar  siswa  di  SDN 02 Rejosari yaitu: 

a. Variasi Metode dan Gaya Mengajar 

Variasi metode dan gaya mengajar merupakan kemampuan guru 

dalam menggunakan berbagai cara, strategi, dan pendekatan 

pembelajaran agar proses belajar tidak monoton. Dalam pembelajaran 

PAI, variasi metode mengajar sangat penting karena setiap siswa 

memiliki karakteristik dan gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, 

guru perlu menyesuaikan metode pembelajaran dengan materi yang 
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diajarkan serta kondisi siswa di kelas. Penerapan variasi metode 

mengajar dapat dilakukan melalui ceramah, diskusi, tanya jawab, 

demonstrasi, praktik, kerja kelompok, maupun penggunaan media 

pembelajaran. Selain metode yang beragam, guru juga perlu 

menerapkan gaya mengajar yang komunikatif, interaktif, dan mampu 

melibatkan siswa secara aktif. Dengan adanya variasi tersebut, siswa 

akan lebih tertarik mengikuti pembelajaran, tidak mudah bosan, serta 

lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa variasi gaya 

mengajar memiliki hubungan yang positif dengan motivasi belajar 

siswa. Guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang menarik 

dan interaktif cenderung dapat meningkatkan partisipasi, semangat, 

serta hasil belajar siswa. Sebaliknya, gaya mengajar yang monoton 

dapat menyebabkan siswa kehilangan minat, kurang fokus, dan 

menurunkan motivasi belajar. Oleh karena itu, variasi metode dan gaya 

mengajar menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan bermakna bagi siswa.
2
 

b. Menggunakan Metode Pembelajaran yang Bervariasi 

 Penggunaan     metode     pembelajaran     dapat     memengaruhi 

motivasi  belajar   siswa.   Motivasi  siswa  akan  meningkat  apabila 

metode   yang  diterapkan  guru  sesuai  dan  bervariasi.   Kreativitas 

guru  dalam  menggunakan  metode  yang  bervariasi untuk  mencapai 

tujuan  pembelajaran  yang  telah  ditetapkan.  Menurut  Hebert  yang di  

                                                      
2
 Margareta Melisa Jemalin dan Fransisikus Sales Lega, “Pengaruh Gaya Mengajar Guru 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMAN 1 Cibal,” Credendum: Jurnal Pendidikan Agama 5, 

no. 1 (2025): 58–68. 
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kutip  oleh  Yani  Fitriyani  bahwa  dalam  memvariasikan penggunaan  

metode,  dapat  dilihat  kelebihan  dan  ketepatan penggunaan metode itu. 

Misalnya guru menyajikan materi menulis laporan, metode yang digunakan 

yaitu tanya jawab, pembagian kelompok,  curah gagasan,  dan penugasan.  

Jadi metode juga dapat diterapkan oleh guru sesuai dengan tema yang 

diajarkan.
3
 

Dalam  menggunakan  lebih  dari  satu  metode  atau  bervariasi, 

guru  yang  kreatif  harus  memperhatikan  syarat-syaratnya  yaitu: 

1) metode   yang   digunakan   harus   dapat   membangkitkan   motivasi, 

minat,     atau     semangat     siswa.  

2) Guru     dapat    menjamin perkembangan kepribadian siswa. 

3) Guru dapat memberikan kesempatan  bagi siswa  untuk  mewujudkan 

hasil karyanya 

4) Guru dapat  merangsang  keinginan  siswa  untuk  belajar  lebih  

lanjut. 

5) Guru   dapat   melakukan   proses   pembelajaran   dengan   Teknik 

belajar sendiri  dan  cara  memperoleh  pengetahuan  melalui  usaha 

pribadi 

Berdasarkan hasil penyajian data melakui wawancara, dapat 

diketahui   bahwa    kreativitas    guru   PAI   berupa   penggabungan 

metode  pembelajaran,  seperti ceramah  dengan  tanya  jawab,  tanya     

jawab  dengan  diskusi maupun  ceramah  dengan  diskusi kelompok. 

                                                      
3
  Yani Fitri, Nana Supriati dan Mia Zultrianti Sri,”Pengembangan Kreativitas 

Guru Dalam Pembelajaran Kreatif Pada Mata Pelajaran IPS Di Sekolaj Dasar.” Jurnal 

pPendidikan: JurnalHasil Penelitia Dan Kajian Keputakaan pengajaran Dan Pembelajara 7,no.1 (3 

maret 2021): 
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Guru menerapkan metode-metode bervariasi bertujuan untuk 

menghadirkan    pembelajaran    yang    menyenangkan    dan    disukai 

banyak siswa serta menghindari kegiatan belajar mengajar yang monoton  

dan  membosankan.  Apabila  metode yang digunakan guru tidak 

bervariasi, hal tersebut dapat menyebabkan motivasi siswa menurun. 

Akan tetapi guru diharapkan dapat aktif dan kreatif dalam 

penggunaan  metode  yang  bervariasi  selama  proses  pembelajaran. 

Guru  harus  menggunakan  metode  yang  bervariasi,  karena  metode yang  

bervariasi  dapat  menghilangkan  rasa  bosan  dan  jenuh  pada siswa. 

Tidak hanya itu guru PAI juga harus bisa menggunakan keterampilan  

lainnya  seperti variasi gaya  mengajar.  Guru PAI juga dapat   

menggunakan  metode  pembelajaran  kooperatif,   jadi  tidak hanya  

menggunakan  metode  ceramah,   tanya  jawab   dan  diskusi saja. 

c. Penggunaan Media yang Menyenangkan 

Media  pembelajaran  juga  dapat  memengaruhi motivasi belajar 

siswa. Apabila media yang digunakan oleh guru bervariasi dan 

menyenangkan,   motivasi   siswa   akan   meningkat.   Karena   siswa 

lebih  senang  dan  memiliki  semangat  belajar  yang  tinggi  apabila 

belajar  sambil  bermain.  Adanya  manfaat  dan  fungsi media  adalah 

sebagai alat bantu dan sumber belajar.  Dengan pemanfaatan media 

yang   menyenangkan   dan   sesuai  dengan   kegiatan  pembelajaran, 
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maka mudah mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan serta 

memperlancar  proses pembelajarn  PAI di kelas.
4
 

Menurut   Mahmun   yang   dikutip   oleh   Yani  Fitriyani  bahwa 

dalam  memilih  media  pembelajaran  dan  pemanfaatan  media,  guru 

harus menyesuaikannya dengan tujuan pembelajaran, ketepatan pemilihan  

media,  materi  pelajaran,  dan  sesuai dengan  kemampuan dan  pola  

belajar  siswa  serta  dapat  memberikan  motivasi  belajar bagi siswa. 

Guru  PAI  juga  diharapkan  untuk   dapat  menerapkan  media 

yang menyenangkan, karena media yang menyenangkan dapat 

membangkitkan semangat siswa untuk belajar. Penerapan   media   yang   

menyenangkan  menyebabkan proses belajar mengajar  menjadi lebih 

terarah dan bermakna. 

2. Faktor Penyebab kreativitas belajar rendah 

Kreativitas guru dalam mengajar sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan  siswa  dalam  memahami  materi  pembelajaran.  Semakin 

kreatif  guru  dalam  mengajar   maka   siswa   semakin   tinggi  motivasi 

belajarnya  dan  semakin  mudah  juga  siswa  dalam  memahami  materi 

yang disampaikan  guru. 

a. Metode Mengajar Yang Monoton  

Metode mengajar yang monoton merupakan kondisi ketika guru 

menggunakan metode pembelajaran yang sama secara berulang tanpa 

adanya variasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik 

materi pembelajaran, Dalam pembelajaran yang monoton, guru 

                                                      
4
 Ahmad Syaikhudin,” Pengembangan Kreativitas Guru Dalam Proses Pemebelajaran” 

Lisan AL-Hal: Jurnal pengembangan pemikiran dan kebudayaan 7,no. 2 (9 desember 220013): 
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cenderung lebih sering menggunakan metode ceramah sebagai 

pendekatan utama sehingga siswa kurang mendapatkan pengalaman 

belajar yang beragam.
5
 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa merasa jenuh, kurang 

tertarik mengikuti pembelajaran, dan mengalami penurunan motivasi 

belajar karena minimnya interaksi serta stimulasi yang dapat 

mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, Selain itu, 

pembelajaran yang monoton biasanya ditandai dengan komunikasi satu 

arah, yaitu guru berperan sebagai penyampai informasi sedangkan 

siswa hanya menerima materi secara pasif.
6
 Kurangnya variasi metode 

pembelajaran juga dapat menghambat perkembangan keterampilan 

sosial, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan pemecahan masalah 

siswa karena mereka tidak memperoleh kesempatan yang cukup untuk 

terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran  

Faktor-faktor yang menyebabkan pembelajaran menjadi monoton 

dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Faktor Guru 

a) Kurangnya pelatihan dan pengembangan kompetensi sehingga 

guru memiliki keterbatasan dalam menerapkan berbagai 

metode pembelajaran yang inovatif. 

                                                      
5
 Juliantika Juliantika, Hana Nurur Rohmah, Syahla Rizkia Putri N, dan Siti Zahra Al 

Munawaroh, “Urgensi Penguasaan Penerapan Variasi dalam Pembelajaran untuk Menumbuhkan 

Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Journal on Education 5, no. 2 (2023): 1718–26. 
6
 Asniar Asniar, Adnan K, dan Muh Idris Jafar, “Hubungan antara Variasi Mengajar Guru 

dengan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar,” JPPSD: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Sekolah Dasar 2, no. 1 (2022): 160. 
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b) Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran 

sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi kurang menarik 

dan kurang sesuai dengan perkembangan zaman. 

c) Kurangnya evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan sehingga guru sulit mengidentifikasi kekurangan 

dan melakukan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran. 

 2. Faktor Siswa 

a) Rendahnya motivasi belajar yang disebabkan oleh rasa bosan, 

kurangnya minat belajar, atau kelelahan selama mengikuti 

pembelajaran sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam 

proses belajar. 

 3. Faktor Media Pembelajaran 

a) Penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif dan 

kurang kreatif dapat menyebabkan pembelajaran terasa monoton 

sehingga minat belajar siswa menjadi menurun. 

Dengan memahami berbagai faktor tersebut, guru dapat 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih bervariasi, kreatif, 

dan inovatif sehingga motivasi serta keaktifan belajar siswa dapat 

meningkat. 

b. Keterbatasan Sumber Belajar  

Keterbatasan sumber belajar merupakan kondisi ketika peserta 

didik tidak memiliki akses yang memadai terhadap berbagai bahan, 

media, atau fasilitas yang dapat menunjang proses pembelajaran. 

Sumber belajar tidak hanya berupa buku pelajaran, tetapi juga 
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mencakup perpustakaan, media pembelajaran, internet, lingkungan 

belajar, hingga bimbingan dari guru. Ketika sumber belajar yang 

tersedia terbatas, siswa akan mengalami kesulitan dalam memperoleh 

informasi yang lengkap dan mendalam mengenai materi yang 

dipelajari.  Keterbatasan sumber belajar dapat berdampak pada 

rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Misalnya, 

kurangnya buku referensi atau akses internet membuat siswa hanya 

bergantung pada penjelasan guru di kelas. Akibatnya, kesempatan 

untuk memperluas wawasan dan mencari informasi tambahan menjadi 

berkurang. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan 

sumber belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena 

sumber belajar membantu siswa memahami materi secara lebih efektif 

dan mandiri. Selain memengaruhi hasil belajar, keterbatasan sumber 

belajar juga dapat menurunkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Ketika media dan fasilitas pembelajaran kurang memadai, proses 

belajar cenderung menjadi kurang menarik sehingga siswa mudah 

merasa bosan. Kondisi ini dapat mengurangi partisipasi siswa dalam 

kegiatan belajar dan menghambat perkembangan kemampuan berpikir 

kritis maupun kreativitas mereka.  

Meskipun demikian, keterbatasan sumber belajar tidak selalu 

menjadi penghalang utama dalam mencapai prestasi. Faktor lain 

seperti motivasi belajar, dukungan guru, serta kemauan siswa untuk 

mencari alternatif sumber informasi juga berperan penting. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi tetap mampu 
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mencapai hasil belajar yang baik meskipun sumber belajar yang 

tersedia belum sepenuhnya memadai. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya dari sekolah, guru, orang tua, dan pemerintah untuk 

meningkatkan ketersediaan sumber belajar. Penyediaan buku yang 

memadai, pemanfaatan teknologi digital, pengembangan perpustakaan, 

serta penggunaan berbagai media pembelajaran yang menarik dapat 

membantu mengatasi keterbatasan tersebut. Dengan sumber belajar 

yang lebih lengkap dan mudah diakses, proses pembelajaran akan 

menjadi lebih efektif, menarik, dan mampu meningkatkan kualitas 

hasil belajar siswa.
7
 

3. Bentuk Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Beberapa benutk kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas III SDN 2 Rejosari.  

a. memilih metode pembelajaran yang variatif 

Memilih metode pembelajaran yang variatif merupakan salah satu 

cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Penggunaan metode yang berbeda-beda membuat proses 

pembelajaran tidak terasa monoton sehingga siswa lebih tertarik untuk 

mengikuti pelajaran. Setiap siswa memiliki karakter dan gaya belajar 

yang berbeda. Ada yang lebih mudah memahami materi melalui 

diskusi, praktik langsung, kerja kelompok, maupun permainan 

edukatif. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan dan kondisi siswa agar materi dapat 

                                                      
7
  Niswatin Maghfiroh dan Hayyun Lathifaty Yasri, “Pengaruh Ketersediaan Sumber 

Belajar dan Minat Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas VII SMPN 06 DAU,” Dinamika Sosial: 

Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 1, no. 2 (2022): 126–34. 
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diterima dengan lebih baik. Selain membuat siswa lebih aktif, metode 

pembelajaran yang variatif juga dapat menciptakan suasana kelas yang 

lebih hidup. Misalnya, guru dapat menggabungkan ceramah singkat 

dengan tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi, atau kegiatan 

praktik. Dengan cara ini, siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi juga 

ikut berpartisipasi dalam proses belajar. 

Penggunaan metode yang beragam juga membantu mengurangi 

rasa bosan selama pembelajaran berlangsung. Ketika siswa merasa 

nyaman dan tertarik dengan kegiatan belajar, mereka akan lebih mudah 

fokus dan termotivasi untuk memahami materi yang diberikan. Dengan 

demikian, pemilihan metode pembelajaran yang variatif dapat 

membuat kegiatan belajar menjadi lebih menarik, meningkatkan 

keaktifan siswa, serta mendorong motivasi belajar yang lebih tinggi.
8
 

b. Apresiasi dan penghargaan dalam belajar 

Apresiasi dan penghargaan dalam belajar merupakan bentuk 

pengakuan terhadap usaha, proses, dan pencapaian yang dilakukan 

oleh peserta didik. Apresiasi tidak selalu berupa hadiah atau benda, 

tetapi juga bisa dalam bentuk pujian, perhatian, dukungan, maupun 

pengakuan atas kerja keras yang telah dilakukan. Ketika siswa merasa 

dihargai, mereka cenderung lebih percaya diri, termotivasi, dan 

memiliki semangat untuk terus belajar serta mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki. 

                                                      
8
  Deni Sahmaulana dan Samuel Lukas, “Pengaruh Digitalisasi Pembelajaran, Kompetensi 

Guru Dan Variasi Metode Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP Auliya,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia 5, no. 9 (2024): 826–42. 
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Dalam proses pembelajaran, apresiasi memiliki peran penting 

karena dapat meningkatkan motivasi belajar. Siswa yang mendapatkan 

penghargaan atas usahanya akan merasa bahwa kerja keras mereka 

memiliki nilai dan makna. Hal ini mendorong mereka untuk 

mempertahankan bahkan meningkatkan prestasi yang telah dicapai. 

Selain itu, apresiasi juga membantu menciptakan suasana belajar yang 

positif, di mana siswa merasa nyaman untuk mencoba, berpendapat, 

dan tidak takut melakukan kesalahan. Pemberian penghargaan 

sebaiknya dilakukan secara adil dan sesuai dengan usaha yang 

ditunjukkan siswa. Guru dapat memberikan penghargaan dalam bentuk 

pujian verbal, sertifikat, nilai tambahan, atau kesempatan untuk 

menunjukkan hasil karyanya kepada teman-teman. Namun, yang lebih 

penting adalah menghargai proses belajar, bukan hanya hasil akhir. 

Dengan demikian, siswa akan memahami bahwa kegigihan, disiplin, 

dan kemauan untuk belajar merupakan hal yang layak diapresiasi. 

Selain dari guru, apresiasi juga dapat diberikan oleh orang tua dan 

teman sebaya. Dukungan dari lingkungan sekitar membuat siswa 

merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk mencapai tujuan 

belajarnya. Ketika budaya saling menghargai tumbuh dalam 

lingkungan pendidikan, proses belajar menjadi lebih menyenangkan 

dan mampu mendukung perkembangan akademik maupun karakter 

siswa. 

Dengan demikian, apresiasi dan penghargaan dalam belajar merupakan 

faktor penting yang dapat meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan 
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semangat belajar siswa. Pemberian apresiasi yang tepat akan membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang positif serta mendorong siswa untuk 

terus berkembang dan mencapai potensi terbaiknya.
9
 

                                                      
9
  Nur Kur’ani, “Hubungan Antara Interaksi Teman Sebaya Dan Efikasi Diri Dengan 

Motivasi Belajar,” Psikologi Konseling 19, no. 2 (2021): 1057. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kreativitas guru PAI memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 02 

Rejosari. Kreativitas tersebut terlihat dari kemampuan guru dalam 

menerapkan variasi metode dan gaya mengajar serta penggunaan media 

pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan 

tidak monoton mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik 

sehingga siswa menjadi lebih aktif, antusias, mudah memahami materi, serta 

memiliki semangat belajar yang lebih tinggi. 

Faktor yang menyebabkan rendahnya kreativitas belajar siswa antara 

lain metode mengajar yang monoton dan keterbatasan sumber belajar. 

Penggunaan metode yang berulang tanpa variasi membuat siswa mudah 

bosan, kurang fokus, dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Selain itu, keterbatasan buku pendukung, media pembelajaran, serta akses 

teknologi juga dapat menghambat proses belajar siswa. Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk terus mengembangkan kreativitasnya dengan memanfaatkan 

berbagai sumber belajar yang tersedia dan menerapkan pembelajaran yang 

lebih inovatif. 

Bentuk kreativitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

diwujudkan melalui pemilihan metode pembelajaran yang variatif serta 

pemberian apresiasi dan penghargaan kepada siswa. Penggunaan metode 

yang beragam dapat meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa, 
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sedangkan apresiasi berupa pujian, tepuk tangan, maupun penghargaan 

lainnya mampu meningkatkan rasa percaya diri dan semangat belajar siswa. 

Dengan demikian, kreativitas guru menjadi salah satu faktor utama dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 02 Rejosari. 

 

B. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan  diatas,   bahwa  penelitian  tentang  kreativitas 

guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 02 Rejosari,  

peneliti memberikan  beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada  kepala  sekolah  SDN 02 Rejosari hendaknya dapat   menjadi  

motivator   bagi  guru   PAI   di  SDN 02 Rejosari untuk   selalu  

memberikan  dukungan,   bantuan  dalam hal  fasilitas  yang  dibutuhkan  

guru  PAI,  dan  selalu  memberikan masukan   kepada   guru   PAI   untuk   

meningkatkan   kualitas   diri terutama berkenaan dengan kreativitas dalam 

mengajar untuk memajukan  kualitas pendidikan. 

2. Kepada   guru  PAI  hendaknya  dapat  menciptakan  pembelajaran yang  

menarik,  menggunakan  metode  dan  media  yang  bervariasi agar   siswa   

lebih   semangat   belajar.   Menciptakan   pembelajaran yang  menarik   

dapat  dicari  dan  diakses  melalui  internet  seperti youtube.   Banyak   

sekali  referensi  mengenai  metode  dan  media yang   kreatif,   inofatif  dan  

menyenangkan,   dan  tentunya  metode serta  media  tersebut  disukai  

siswa.   

3. Kepada seluruh siswa kelas III senantiasa meningkatkan motivasi belajarnya  

untuk  meningkatkan  sumber  daya  manusia.  Hendaknya para  siswa  
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mampu  memberikan  respon  yang  baik  dan  semangat saat  belajar,  

mengingat  banyak sekali  usaha  guru  untuk mencipkatan  pembelajaran  

yang menarik,  kreatif dan inovatif. 

4. Bagi   peneliti   berikutnya,   untuk   diteliti   lebih   lanjut   dan   untuk 

meneliti lainnya  untuk melanjutkan  penelitian  berikutnya. 
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Lampiran 3 Alat Pengumpul Data 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

KREATIVITAS GIRU PAI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA DI SDN 02 REJOSARI 

WAWANCARA 

A. PETUNJUK PELAKSANAAN 

1. Wawancara dilakukan terhadap Guru Pendidikan agama islam , Siswa 

Kelas III SDN 02 rejosari  guna memperoleh informasi terkait Peran Guru 

Pendidikan agama islam dalam Membangun Akhlak Siswa Kelas III SDN 

02 rejosari. 

2. Pendahuluan, memperkenalkan diri, kemudian menjelaskan maksud dan 

tujuan serta meminta izin untuk melakukan rekaman wawancara apabila 

diperlukan. 

3. Menutup dengan sopan santun dan mengucapkan terimakasih. 

B. IDENTITAS 

Infroman  : 

Hari/Tanggal : 

Alamat  : 

C. PERTANYAAN 

Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagaimana cara ibuk membangun atau membentuk  kreativitas  guru pai 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 02 rejosari ? 

2. Faktor apa yang menyebabkan motivasi belajar siswa rendah ?  

3. Apa saja bentuk motivasi guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

soswa?    

4. Upaya apa yang dilakukan ibuk untuk membangun motivasi belajar bagi 

siswa? 

5. Kendala apa yang ibuk hadapi saat membangun atau membentuk motivasi 

belajar pai dalam meningkatkan motivasi belajar siswa? 
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6. Kreativitas mengajar seperti apa yang ingin ibuk bangun atau bentuk pada 

siswa? 

7. Apa nasihat dan anjuran yang ibuk berikan motivasi belajar kepada siswa? 

Wawancara dengan Siswa Kelas III 

1. Apakah kamu senang belajar pelajaran PAI? Bisa diceritakan alasannya? 

2. Menurut kamu, saat pelajaran PAI itu terasa menyenangkan atau 

membosankan?  

3. Saat guru mengajar PAI, apakah pernah menggunakan cerita, gambar, atau 

permainan?  

4. Kamu lebih suka belajar PAI dengan cara seperti apa supaya lebih mudah 

dipahami? 

5. Saat guru menjelaskan pelajaran, apakah kamu mudah mengerti atau 

masih merasa kesulitan? 

6. Apakah guru pernah memberikan semangat atau pujian kepada kamu saat 

belajar?  

7. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran PAI? Apakah kamu 

merasa semangat atau biasa saja? 

8. Apa yang membuat kamu menjadi lebih semangat saat belajar PAI? 

9. Jika kamu merasa kurang semangat, apa yang biasanya menjadi 

penyebabnya? 

10. Menurut kamu, apakah cara mengajar guru PAI sudah menyenangkan?  

OBSERVASI 

lembar observasi motivasi belajar Siswa di  SDN 02 Rejosari. 

 

No 

 

Nama Siswa 

Aspek yang di nilai/amati 

Keaktifan  Minat dan 

perhatian  

Hasrat untuk 

berhsil  

1. Ainayah chelsa naputri 65 70 65 

2. Apriansyah dwi irawan 65 70 70 

3. Bianca talita sakhi 70 70 65 

4. Danish muhamad gibran 75 70 70 
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5. Hafiza kafa jihan 78 75 75 

6. Hanifa Ahlam fakhira 80 75 75 

7. Muhammad Akmal 

abinaya 

65 70 65 

8. Natan rindu kanova 66 70 65 

 

CATATAN: 

1. Kolom aspek nilai menggunakan nilai kuantitatif (70,75,80 dst) 

2. Kolom jumlah: sudah jelas 

3. Kolom rata-rata: jumlah nilai dibagi jumlah aspek 

4. Kolom kategoriL nilai kualitatif (Cukup, Baik, Amat Baik), dengan 

rentang:  

a. Amat Baik = 91-100 

b. Baik = 76-90 

c. Cukup = 61-75 

d. Kurang = < 60 

DOKUMENTASI 

1. Sejarah singkat berdirinya SDN 02 Rejosari.  

2. Keadaan Guru dan Staff SDN 02 Rejosari. 

3. Keadaan Siswa SDN 02 Rejosari. 

4. Sarana dan Prasarana di SDN 02 Rejosari. 

5. Struktur Organisasi di SDN 02 Rejosari  

6. Denah Lokasi di SDN 02 Rejosari. 

7. Foto atau video proses Pelajaran Pai 

8. Foto atau video  

 Metro,    April 2026 

Pembimbing Mahasiswa 

 

 

Drs. Kuryani, M.Pd. 

NIP. 196202151995031001 

 

 

Hana Patricia 

NPM. 2201011039 
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WAWANCARA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana cara bapak membangun 

atau membentuk  kreativitas  guru pai 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa di SDN 2 rejosari ? 

 

Yang pertama Pasti menggunakan 

kurikulum Yang Selaras Dengan 

zamannya Yaitu yang sekarang 

Kurikulum merdeka Dan tidak lupa 

Harus mengupgrade Apa  Kemampuan 

guru Harus Mengikuti zamannya Jadi 

seorang guru itu Tidak hanya 

menyampaikan Apa yang ada di dalam 

Buku Tetapi selalu mengupgrade 

Dirinya Baik itu dari Teknologi Dari 

Buku-buku bacaan Semua itu bisa 

Untuk Menjadikan Kreativitas guru itu  

Semakin meningkat Dan Kalau 

gurunya sudah Kreatif pasti Siswanya 

itu ya belajarnya Tidak bosan Tidak 

malas-malasan Karena setiap 

pembelajaran Itu butuh yang namanya 

Kreativitas guru. 

 

Faktor apa yang menyebabkan motivasi 

belajar siswa rendah ?  

 

Biasanya Motivasi belajar Siswa 

rendah itu karena Pembelajaran Di 

kelas Selalu monoton Atau tidak Ada 

perubahan dari Zaman ke zaman 

Contoh Belajar hanya di dalam kelas 

Informan : Ahmad Subagio 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Mei 2026 



88 

 

 

Terus belajar hanya Menulis terus 

Belajar hanya mendengarkan Cerita 

guru, Terus itu Menyebabkan Motivasi 

belajar anak itu Menurun Bukan 

tambah Hari tambah semangat belajar 

Tapi sudah Tahu bahwa Belajarnya 

Hanya menulis Hanya mendengarkan 

guru Jadi Tidak ada motivasi untuk 

Belajar lebih lanjut. 

Apa saja bentuk motivasi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar soswa?    

 

Ini juga penting Motivasi guru itu 

Dalam setiap pembelajaran Pasti 

murid Diberikan motivasi Untuk 

semangat belajar Motivasi untuk 

Selalu rajin berangkat Sekolah, Rajin 

belajar dimana saja. Dan tidak hanya 

itu Tetapi motivasi untuk 

Mengamalkan apa yang telah didapat 

Apa yang telah Pelajari di sekolahan 

Harus diamalkan Di kehidupan sehari-

hari Jadi Motivasi belajar itu Tidak 

hanya ketika di dalam sekolahan 

Tetapi juga Dimanapun dia Berada 

dimanapun dia Tinggal itu selalu 

Mengamalkan apa yang dia Ajari 

Kendalanya untuk membangun 

Motivasi belajar Itu Biasanya Banyak 

kendala ya Dari yang pertama 

Biasanya ya mindset anak itu Belum 

Apa namanya Belum Maju Mindset 

anak itu belum berfikir bahwa Belajar 

itu Sesuatu Kebutuhan yang Harus dia 
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Raih Jadi menurut mereka itu Belajar 

masih Kayak kewajiban Bukan untuk 

kebutuhan Tantangannya itu pasti itu  

Jadi menjadikan Anak itu gimana 

Belajar  menjadi kebutuhan Bukan 

kewajiban Itu tantangan yang Paling 

utama. 

 

Upaya apa yang dilakukan bapak untuk 

membangun motivasi belajar bagi 

siswa? 

 

Untuk membangun motivasi belajar 

siswa, saya berusaha membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan tidak membosankan. sering 

menggunakan cerita-cerita yang 

berkaitan dengan materi, memberikan 

contoh yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, serta mengajak 

mereka berdiskusi dan bertanya. 

Selain itu,  juga memberikan pujian 

atau penghargaan sederhana kepada 

siswa yang aktif dan berusaha belajar 

dengan baik. Dengan cara tersebut, 

siswa menjadi lebih semangat, percaya 

diri, dan tertarik mengikuti 

pembelajaran sampai selesai 

Kendala apa yang bapak hadapi saat 

membangun atau membentuk motivasi 

belajar pai dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa? 

 

belajar Itu Biasanya Banyak kendala 

ya Dari yang pertama Biasanya ya 

mindset anak itu Belum Apa namanya 

Belum Maju Mindset anak itu belum 

berfikir bahwa Belajar itu Sesuatu 

Kebutuhan yang Harus dia Raih Jadi 

menurut mereka itu Belajar masih 

Kayak kewajiban Bukan untuk 

kebutuhan Tantangannya itu pasti itu  

Jadi menjadikan Anak itu gimana 
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Belajar  menjadi kebutuhan Bukan 

kewajiban Itu tantangan yang Paling 

utama Terus lanjutnya pasti 

tantangannya Banyak dari segi Sarana 

prasarana Dari segi lingkungan Dari 

segi Stakeholdernya Anak-anaknya 

Gurunya Keadaan Masyarakat 

Belajarnya itu Jadi Kendala itu Tidak 

Datang hanya dari siswa Kendala itu 

Tidak hanya datang dari guru Kendala 

itu tidak datang Hanya dari sarana 

prasarana Tetapi banyak faktor Yang 

menjadi kendala Untuk membangun 

Motivasi siswa itu Kayak tadi Guru 

kadang-kadang mood Kadang tidak 

Siswa kadang mood Kadang tidak Itu 

juga menjadi kendala Untuk motivasi 

siswa 

 

Kreativitas mengajar seperti apa yang 

ingin ibuk bangun atau bentuk pada 

siswa? 

 

Tentu banyak Kreativitas guru Yang 

perlu dipelajari Apalagi di zaman 

sekarang Belajar tidak hanya Dari 

buku Banyak media Belajar yang 

Bersebaran sekarang ini Dari media 

sosial Dari perangkat elektronik Dari 

Teman-teman Dari tutor Banyak Jadi 

kreativitas guru Atau kreativitas 

pengajar Itu harus Selalu dibangun 

Dan guru harus Mempunyai 

kreativitas itu Kalau sudah menjadi 

Guru berarti harus Siap menjadi orang 
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yang kreatif. 

 

Apa nasihat dan anjuran yang ibuk 

berikan motivasi belajar kepada siswa? 

 

adalah Semoga Kedepannya itu anak-

anak Menjadi anak-anak yang Selalu 

menganggap pelajaran Belajar itu 

bukan Hanya kewajiban Tetapi belajar 

itu sebagai Kebutuhan hidup Seperti 

makan Seperti pakaian Jadi belajar itu 

Tidak hanya Kewajiban Belajar tidak 

hanya Memenuhi Atau menempati 

Kewajiban sebagai Siswa Tetapi 

belajar Adalah bekal hidup Siswa 

Untuk masa yang akan datang Bekal 

siswa Untuk Mengarungi kehidupan 

selanjutnya Jadi Belajar itu tidak 

hanya Di sekolah Belajar tidak hanya 

Di tempat-tempat belajar Tetapi 

belajar itu Bisa dimana saja dan 

Menjadikan belajar itu adalah Sebagai 

kebutuhan hidup Bukan kewajiban 

Demikian Semoga bermanfaat 
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WAWANCARA DENGAN SISWA KLEAS III SDN 02 REJOSARI 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah kamu senang belajar pelajaran 

PAI? Bisa diceritakan alasannya? 

 

Senang Karena guru-nya mengajak 

Apa asik saat belajar Kalau belajar itu 

menggunakan media quiz dan 

Ceramah. 

 

Menurut kamu, saat pelajaran PAI itu 

terasa menyenangkan atau 

membosankan?  

 

Menyenangkan. Menyenangkan 

Karena guru-nya mengajak ngobrol 

atau sering tiba-tiba di tanya rendem 

guti. 

 

Saat guru mengajar PAI, apakah pernah 

menggunakan cerita, gambar, atau 

permainan?  

 

 

Gambar, Kayak tadi, di buku Kalau 

cerita Pernah malah sering, Quiz-quiz 

pernah juga. 

Kamu lebih suka belajar PAI dengan 

cara seperti apa supaya lebih mudah 

dipahami? 

 

Dengan cara Pak Amat, pak amat seru 

klo nerangin Pelajaran nya. 

Saat guru menjelaskan pelajaran, 

apakah kamu mudah mengerti atau 

masih merasa kesulitan? 

 

Mudah mengerti,Karena apa? Karena 

Karena semuanya antang. Kalau 

berisik, kamu enggak suka? Enggak, 

gk bisa kosentrasi. 

Apakah guru pernah memberikan 

semangat atau pujian kepada kamu saat 

belajar?  

Pernah, Motivasi kayak jangan males-

malesan, belajarnya semangat. 

Informan : jihan 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Mei 2026 
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Bagaimana perasaan kamu saat 

mengikuti pelajaran PAI? Apakah kamu 

merasa semangat atau biasa saja? 

 

Senang,karna pak ahmad asik klo 

belajar. 

Apa yang membuat kamu menjadi lebih 

semangat saat belajar PAI? 

 

Cara gurunya. 

 

Jika kamu merasa kurang semangat, 

apa yang biasanya menjadi 

penyebabnya? 

 

Magernya 

Menurut kamu, apakah cara mengajar 

guru PAI sudah menyenangkan?  

 

Menyenangkan. 
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WAWANCARA DENGAN SISWA KLEAS III SDN 02 REJOSARI 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah kamu senang belajar pelajaran 

PAI? Bisa diceritakan alasannya? 

 

Senang, Karena guru baik suka 

becanda suka ajak ngobrol. 

 

Menurut kamu, saat pelajaran PAI itu 

terasa menyenangkan atau 

membosankan?  

 

Menyenangkan. Karena sering 

tertawa,guru asik. 

Saat guru mengajar PAI, apakah pernah 

menggunakan cerita, gambar, atau 

permainan?  

 

 

Gambar, Kayak liat di buku Kalau 

cerita Pernah malah sering, Quiz-quiz 

pernah juga. 

Kamu lebih suka belajar PAI dengan 

cara seperti apa supaya lebih mudah 

dipahami? 

 

Dengan quiz, terus  pak amat seru klo 

nerangin Pelajaran nya. 

Saat guru menjelaskan pelajaran, 

apakah kamu mudah mengerti atau 

masih merasa kesulitan? 

 

Mudah mengerti tapi kanag sulit 

karena Pelajaran nya ada yg sulit, tpi 

enak karna guru nya asik. 

Apakah guru pernah memberikan 

semangat atau pujian kepada kamu saat 

belajar?  

 

Pernah, Motivasi kayak jangan males-

malesan, belajarnya semangat. 

Bagaimana perasaan kamu saat 

mengikuti pelajaran PAI? Apakah kamu 
Senang,karna pak ahmad asik klo 

Informan : hanif 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Mei 2026 
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merasa semangat atau biasa saja? 

 

belajar. 

Apa yang membuat kamu menjadi lebih 

semangat saat belajar PAI? 

 

Cara gurunya, Asik soal nya. 

 

Jika kamu merasa kurang semangat, 

apa yang biasanya menjadi 

penyebabnya? 

 

Kadang-kadang temen nya gk 

kompak. 

Menurut kamu, apakah cara mengajar 

guru PAI sudah menyenangkan?  

 

Sudah,karena suka ngajak becanda 

Terus cerita. 
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WAWANCARA DENGAN SISWA KLEAS III SDN 02 REJOSARI 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah kamu senang belajar pelajaran 

PAI? Bisa diceritakan alasannya? 

 

Senang Karena guru- asik saat belajar 

Kalau belajar itu menggunakan media 

quiz dan Ceramah. 

 

Menurut kamu, saat pelajaran PAI itu 

terasa menyenangkan atau 

membosankan?  

 

Menyenangkan. Menyenangkan 

Karena guru-nya mengajak ngobrol 

atau sering tiba-tiba di tanya ngagetin. 

Saat guru mengajar PAI, apakah pernah 

menggunakan cerita, gambar, atau 

permainan?  

 

 

Gambar, Kayak  di buku Kalau cerita 

Pernah malah sering, Quiz-quiz 

pernah juga. 

Kamu lebih suka belajar PAI dengan 

cara seperti apa supaya lebih mudah 

dipahami? 

 

Menonton,terus pak amat seru klo 

nerangin Pelajaran nya. 

Saat guru menjelaskan pelajaran, 

apakah kamu mudah mengerti atau 

masih merasa kesulitan? 

 

Kesulitan,karena banyak yg rebut jadi 

susah kosentrasi. 

Apakah guru pernah memberikan 

semangat atau pujian kepada kamu saat 

belajar?  

 

Pernah, Motivasi kayak belajarnya 

semangat Gibran janga meles-males 

belajar nya. 

Informan : gibran 

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Mei 2026 
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Bagaimana perasaan kamu saat 

mengikuti pelajaran PAI? Apakah kamu 

merasa semangat atau biasa saja? 

 

Senang,karena suka sma Pelajaran pai. 

Apa yang membuat kamu menjadi lebih 

semangat saat belajar PAI? 

 

Cara gurunya. Sering ngasih hadiah 

klo bisa jawab. 

 

Jika kamu merasa kurang semangat, 

apa yang biasanya menjadi 

penyebabnya? 

 

Karena kelas nya rebut. 

Menurut kamu, apakah cara mengajar 

guru PAI sudah menyenangkan?  

 

Menyenangkan. 
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Lampiran 5 Surat Izin Reseach 
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Lampiran 6 Surat Balasan Reseach 
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Lampiran 7 Surat keterangan bebas Pustaka 
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Lampiran 8 turnitin 
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Lampiran 9 Surat Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 10 Foto-Foto Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara dengan Guru Pendidikan agama islam Kelas III 

(Bapak Ahmad Subagio, S.Pd) 

 

 

 

Wawancara dengan kepala sekolah SDN 02 Rejosari  

(Bapak Sugeng Widodo, S.Pd.I) 
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Wawancara dengan Siswa Kelas III 

(Gibran) 

 

 
 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas III 

(Jihan) 
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Wawancara dengan Siswa Kelas III 

(Hanif) 

 

 

 
 

 

Dokumentasi dengan Siswa Kelas III 

(Gibran, Jihan, Hanif) 
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Dokumentasi kelas III Saat Pelajaran berlangsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Hana Patricia lahir pada Tanggal 15 November 2003, di 

Rejosari, Kecamatan Negriagung, Kabupaten Wy Kanan. 

Penulis merupakan anak terakhir dari tiga bersaudara, putri 

dari pasangan Bapak Nur Hadi dan Ibu Setiowati. Lulus dari 

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) tahun 2009, 

kemudian melanjutkan di sekolah SDN 02 Rejosari lulus pada tahun 2016, 

kemudian penulis melanjutkan pendidikan di MTS Tahfidzul Quran lampung 

timur lulus pada tahun 2019. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan di SMA 

Tahfidzul Quran dan lulus pada tahun 2022. Setelah lulus,  penulis melanjutkan 

pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Jurai Siwo Lampung Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, penulis memilih jurusan Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dimulai sejak tahun Akademik 2022. 

 

 

 


